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PRAKATA 

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980--1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan mi, 
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah 
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. Tujuan 
akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan 
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan 
berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedo-
man tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan 
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan 
karya sastra daerah yang uthma, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang 
penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi 
kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, 
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem-
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemenntah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat 



Pernbinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada 
tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk per-
istilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, 
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Sela-
tan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan 
(10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) 
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. 
Pada tahun 1983 mi telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 
propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya, clan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demi-
kian, pada saat mi terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di sam-
ping Proyek Peneitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 

Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah clan Proyek 
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat 
Pembinaan clan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku 
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik 
proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan 
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 

Hingga tahun 1983 mi Proyek Penelitian Bahasa clan Sastra Indo-
nesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan 
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa clan sastra, dan 43 
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas 
dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan 
penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa 
Indonesia clan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
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Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, nas-
kah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan 
disunting. 

Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Riau mi semula 
merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Morfologi dan Sin-
taksis Bahasa Maleyu Riau", yang disusun oleh tim peneliti Fakultas 
Keguruan Universitas Riau dalam rangka kerja sama dengan Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1980/ 
1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Dra. Jumariam 
dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah mi diterbitkan 
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta. 

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek 
Penelitian Pusat beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang 
memungkinkan terbitnya buku mi, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 

Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi pembmnaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 

Jakarta, September 1983 	 Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Laporan penelitian yang disajikan dalam buku mi adalah salah satu 
perwujudan hasil pelaksanaan penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Riau tahun 1980/1981 yang berjudul "Mor-
fologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Riau". 

Laporan penelitian mi berusaha menggambarkan secara mendasar 
aspek morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Riau berdasarkan data dan 
informasi yang dapat dikumpulkan. Pengumpulan data dilakukan di Pu- 
lau Penyengat dan kota Tanjungpinang, Kabupaten Kepulauan Riau, 
Propinsi Riau, dari tanggal 14sampai dengan tanggal 19 September 1980. 

Dalam pelaksanaan penelitian mi tidak sedikit kesulitan yang diha- 
dapi oleh tim peneliti, terutama karena terbatasnya kemampuan serta ku- 
rangnya tersedia kepustakaan. Namun, berkat bantuan berbagai pihak, 
penelitian mi akhirnya dapat diselesaikan. Dalam hubungan mi, kami 
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga 
kepada pemimpin proyek beserta staf yang telah memberikan pengarahan 
dan menyediakan dana dalam penelitian mi. Pengarahan dan bimbingan 
Secara khusus telah diberikan oleh Ibu Dra. Yayah B. Lumintaintang 
dan Bapak Drs. Hans Lapoliwa sehingga dalain kesempatan mi kami me- 
nyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan pula. Ucapan terima 
kasih dan penghargaan yang sama kami sampaikan pula kepda para ang- 
gota tim peneiti yang dengan tekun melaksanakan penelitian di lapangan 
dan menyusun laporan; juga kepada semua pihak yang secara langsung 
maupun tidak langsung memungkinkan terwujudnya nakah laporan pene- 
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litian mi. Naniun, segala kekeliruan dan kekurangsempurnaan laporan 
peneitian mi sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. 

Mudah-mudahan hasil penelitian mi bermanfaat bagi usaha mem-
perlengkap informasi kebahasaan, khususnya tentang bahasa Melayu Ri-
au. 

Ketua Tim Peneliti 

Pekanbaru, Maret 1981 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Bahasa Melayu Riau, yang disingkat BMR, mempunyai beberapa 
dialek yang terjadi berdasarkan geografis. Berdasarkan geografis, 
dialek BMR dapat dibagi atas dua bagian, yaitu: 
a) dialek BMR yang dipakai oleh penduduk di daerah kepulauan clan 

pantai atau pesisir, clan 
b) dialekBMR yang dipakai oleh penduduk di daerah Riau daratan. 

Dialek-dialek itu antara lain ialah: 
a) Dialek Pulau Penyengat; 
b) Dialek Tanjung Pinang clan Tanjung Uban; 
c) Dialek Daik dan Lingga; 
d) Dialek Tarempa; 
e) Dialek Tanjung Balai Karimun; 
U DialekTainbelan; 
g) Dialek Tanjung Batu; 
h) Dialek Siak Sri Indrapura; 
i) Dialek Bengkalis; 
j) Dialek Rengat; 
k) Dialek Sedanau; 
I) Dialek Batu Rijal; 
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m) Dialek Cerenti; dan 
n) Dialek Inuman. 

Salah satu dialek BMR yang dianggap sebagai bentuk standar adalah dia-
lek yang dipakai oleh orang-orang yang bertempat tinggal di Pulau Pe-
nyengat. Hal mi disebabkan oleh kedudukan Pulau Penyengat sebagai pu-
sat kerajaan Melayu pada abad ke-19. Sejak masa itulah bahasa 
Melayu mempunyal tradisi sastra yang cukup banyak dan rLenjadi lingua 
franca di seluruh kawasan kerajaan Melayu. 

BMR dipakai diseluruh propinsi Riau yang meliputi 5 kabupaten, 
1 kotamadya, dan 1 kota administratif, yaitu: 
a) Kabupaten Kepulauan Riau; 
b) Kabupaten Bengkalis; 
c) Kabupaten Kampar; 
d) Kabupaten Indragiri Hulu; 
e) Kabupaten Indragiri Hilir; 
1) Kotamadya Pekanbaru; dan 
g) Kota AdministratifDumai. 

Suku bangsa Melayu Riau masih banyak terdapat di daerah Kabupaten 
Kepulauan Riau, Bengkalis, Kampar, dan Indragiri Hulu; sedangkan di 
Kotamadya Pekanbaru dan Kota Dumai sudah banyak bercampur dengan 
suku bangsa lain seperti suku bangsa Minangkabau, Batak, dan Jawa. 
Di Kabupaten Indragiri Hilir banyak pula terdapat suku bangsa Banjar 
dan Bugis. 

Pemakai BMR adalah suku bangsa Melayu yang bertempat tinggal di 
daerah Propinsi Riau yang berjumlah sekitar 56% dari seluruh jumlah 
penduduk daerah Propinsi Riau. Menurut angka jumlah penduduk Riau 
tahun 1975 dari Kantor Statistik Propinsi Riau adalah 1.797.875 jiwa. 
Jumlah suku bangsa Melayu di daerah Riau sekitar 56% dari 1.797.875 ii-
wa = 1.000.068jiwa. 

Peneliti BMR telah beberapa kali dilakukan oleh Fakultas Keguruan 
Universitas Riau dan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Hasil peneli-
tian BMR oleh Fakultas Sastra Universitas Indonesia sampai saat mi masih 
belum diterbitkan. Sedangkan Fakultas Keguruan Universitas Riau sudah 
tiga kali mengadakan penelitian BMR, yaitu pada tahun 1975/1976, 
1976/1977, dan 1977/1978. Penelitian tahun 1975/1976 adalah mengenai V) 

Dialek Melayu Riau secara umum yang meliputi daerah pemakaian, van- 
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asi dialeknya, dan kosa kata. Penelitian tahun 1976/1977 men enai struk-
turdialek Melayu Riau meliputi aspe onologi, morfologi,dansirtaksis. 
Penelitian tahun 1977711 aisturthalekM1ayu Riau sebagai 
lanjutan dari penelitian tahun 1976/1977 meliputi: 

a) wilayah pemakaian, jumlah pemakai, peranan, clan kedudukan serta 
tradisi sastra; 

b) fonologi yang mencakup sistem fonem segmental dan distribusinya. 
c) morfologi yang mencakup jenis morfem, pembentukan kata, dan pro-

ses morfofonemik; 
d) sintaksis yang mencakup frase, klausa, clan kalimat. 

Perbedaan antara penelitian "Morfologi dan sintaksis BMR" mi dengan 
penelitian sebelumnya terutama terletak pada tujuan, metode, dan ruang 
lingkup, yaitu bahwa penelitian mi lebih membatasi diri pada aspek mor-
fologi dan sintaksis BMR. 

1.1.2 Masalah 

Masalah yang akan diteliti adalah morfologi dan sintaksis BMR 
sebagai aspek pokok yang mendukung struktur BMR. Ruang lingkup 
masalah yang akan diteliti antara lain: 
a) Masalah deskripsi aspek morfologi dan sintaksis BMR berdasarkan 

data bahasa yang ada. 
b) Perbandingan antara morfologi clan sintaksis BMR dengan morfologi 

dan sintaksis bahasa Indonesia sebagai bahasa serumpun. 

1.2 Tujuan 

Tujuan peneltiian mi adalah untuk memperoleh data dan informasi 
tentang morfologi dan sintaksis BMR sebagai aspek-aspek yang mendu-
kung struktur BMR. Disamping itu, penelitian mi juga dimaksudkan 
sebagai bahan pendidikan formal. Hasil-hasilnya nanti diharapkan ber-
manfaat sebagai bahan pelajaran clan sebagai bahan informasi linguis-
tik. Selanjutnya, dengan hasil itu dapat tercapai tujuan pembinaan, pe-
ngembangan, danpenyelamatan BMR sebagai salah satu khasanah kebu-
dayaan daerah. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian mi ialah desknipsi mengenai. 
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a) fonem-fonem BMR; 
b) morfologi BMR yang meliputi; 

(1) jenis-jenis morfem; 
(2) proses morfologi; 
(3) Proses morfofonemik; 

c) sintaksis BMR yang meliputi: 
(1) frase dan klausa (struktur dan arti), 
(2) kalimat dasar, dan 
(3) proses pembentukan kalimat. 

1.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipergunakan ialah metode deskriptifuntuk 
memperoleh deskripsi yang memadai sehingga dapat menentukan ciri-
ciri struktur BMR khususnya aspek morfologi dan sintaksis. 
Teknik pengumpulan data ialah: 

a) kepustakaan, yaitu meneliti dan mempelajari seluruh pustaka yang 
ada hubungannya dengan BMR; 

b) observasi, yaitu mengadakan peninjauan dan pengamatan di daerah 
sampel peneitian; 

c) wawancara, yaitu mengadakan wawancara dengan para informan 
baik secara spontan maupun secara dipersiapkan terlebih dahulu, dan 

d) transkripsi linguistik atas data morfologi dan sintaksis BMR yang 
diperoleh. 

1.4 Populasi dan Sanipel 

Populasi penelitian mi ialah BMR yang dipakai oleh masyarakat 
bahasa BMR yang bertempat tinggal di daerah Propinsi Riau; sedangkan 
sampelnya adalah BMR yang dipakai oleh penduduk asli BMR yang ber-
tempat tinggal di bekas Kerajaan Melayu Riau di Pulau Penyengat. Jum-
lah informan yang dipilih sebanyak 5 orang (daftar terlampir). 
Alasan penentuan sainpel itu ialah: 
a) penutur asli BMR dan dianggap berbahasa BMR bentuk standar, dan 
b) dianggap cukup representatif dalam mendeskripsikan BMR secara 

keseluruhan. 
Pemilihan informan berdasarkan pada pertimbangan: 



a) penutur asli BMR; 
b) telah berusia lebih dari 40 tahun; 
c) menguasai BMR dengan balk; 
d) sehatjasmani dan rohani; dan 
e) dianggap mampu memberikan data-data yang diperlukan. 

Sebagai pengantar terhadap uraian dan deskripsi morfologi dan sintaksis 
BMR, berikut mi dikemukakan sistem fonem BMR. BMR mempunyai. 
6 fonem konsonan dan 3 diftong yang dapat dideskripsikan sebagai ben-
kut. 
Jenis fonem Contoh 
	

Bahasa Indonesia 
Fonem Vokal 

/a! 	/gIang/, /sula/, /tika/ 'gelang', 'botak', 'tikar' 

/a! /t3gang/ 
/e/ /cepe/, 
A/ !licin/, 
ho! /ota?!, 
huh !usut!, 

Fonem Konsonan: 

/kat/, !rnat3! 
/toke?/, !kuwe! 
!kaki!, /suci/, 
/t310/, !salo/ 
!baluth, /ciau!  

'tegang', 'kata, mata' 
'tipis', 'cecak', 'kueh' 
'hicin', 'kaki', 'bersih' 
'otak', 'telur', saluran' 
'usut', 'balut', 'sampan' 

!b! ibaka!, !ambayi, !s3mbab! 'bakar', 'gantung', 'bengkak' 
!c/ icaka!, icuco?!, /kci?/ 'cakar', 'cucuk', 	'kecil' 
hd! !dapo!, itido!, 	/mud/ 'dapur', 'tidur', 'muda' 
!f/ /fake/, ikafan!, !insyaf! 'fakir', 	'kain kafan', 'insyaf' 
!gi !gila!, !tanggo?!, !punggo?!'gila', 	'menangkap ikan' 

,burung pungguk' 
/hh hhirau/, !lehei, 	ialah! 'acuh', 'leher', 'kalah' 
hi! /jatoh/, htajam/, /sju?/ 'jatuh', 'tajam', 'sejuk' 
!k/ !karingi/karut/, /pka?! 'kering', garis', 'pekak' 
/1! h1ek/, 	/galap!, !kaeh/ 'lalai', 'gelap', 'kail' 
/m! /mik/, /lama/, !karami 'kamu,, 'lama', 'karain' 
/n! !nani3!, /p2nat!, !rumpun/ nama', 'letih', 'rumpun' 
// /ari/, !la9au!, !keloij/ 'takut', 'ialat', 'alat penangkap 

ikan' 
!!J/ /gala/, !bai)a?/, /gagl/ 'mengala', 'banyak', 'nyanyi' 
!p! !pircgl, /pase/, 	.'tiup! 'piring', 'pasir', 'tiup' 



I?! /tanja?/, /tengo?/, /lapo?/ 'hiasan kepala,' That', 'lapuk' 
In Irumputl, Icr3minI, /kraij/ 'rumput' ,'cermin', 'kerang' 
Is! /sarabanh/masam/, /Iurus/ 	'tutup kepala', 'masam', 'lurus' 
It! /tilam/, 	/ptiI, /dkat/ 	'kasur', 'peti', 'dekat' 
/w! /wali/, 	/awa?/, /raw3/ 'wall', 'saya', 'rawa' 
/y/ /yakin/, 	/payah/, /say/ 'yakin', 'payah', 'saya' 

Diftong: 
/ai/ /salai/, 	/ramai/, /pantai/ 'salai', 'ramai', 'pantai' 
/au/ /gurau/, /danau/, /kurau/ 'gurau', 'danau', 'nama ikan' 
lou lamboi/, /so poi/, /jaijoi/ 'amboi', 'sepoi', 'namaorang' 



BAB II MORFOLOGI 

Pada umumnya morfologi BMR banyak persamaannya dengan 
morfologi bahasa Indonesia karena kedua bahasa itu serumpun. 

2.1 Jenis Morfem 
Jenis-jenis morfem yang ada dalam BMR adalah: 

a) Morfem bebas: 
/bile?/ 'kamar' 
/tiijgkap/ 'jendela' 
/parigi/ 'sumur' 
/jamban/ 'kakus' 
/bti?/ 'pepaya' 

b) Morfem terikat: 
awalan : ma-, La-, sa-, di-, ka-, pa-; 
akhiran -an, -kan, -; 
sisioan : -ar-, -a!-, -em-; 
gabungan awalan dan akhiran: b-an, 	z, ba-an, 

2.2 Proses Morfologi 

Dalam pembentukan kata BMR terdapat juga proses morfologis 
yang terjadi melalui peristiwa afiksasi, reduplikasi,dan komposisi. 
Dalam peristiwa afiksasi dapat pula terjadi proses morfofonemik, yaitu 
perubahan fonem tertentu akibat proses morfologis. 
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2.3 Proses Morfofonemik 
Dalam BMR awalan me- dan pe- mempunyai frekuensi pemakalan 

yang tinggi dan mengalami proses morfofonemik sebagai akibat proses 
morfofologis apabila digabungkan dengan bentuk dasar kelas kata benda 
(KB), kata kerja (KK), dan kata sifat (KS). 
a. Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 

awal /p/ dan /b/, maka N berubah menjadi /m/ dan fonem /p/ 
luluh. 

/bale?/ 'balik' /mmbale?/ 'mmbalik' 
/bed/ 'beda' /mombed3kan/ 'mmbed3kan' 
/buall 'cakap' /mmbual/ 'brcakap' 
/basa/ 'besar' /m3mbsa1 'mmb3sar' 
/pike/ 'pildr' /m3mike/ 'mtnikir' 
'/puta/ 'putar' /m3muta/ 9 m3mutar' 

b. JikapeN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal /p/ dan /b/, maka N berobah menjadi /m/ dan fonem /p/ 
luluh. 

/beija?/ 'bohong' /pmberja?/ 'pembohong' 
/bunoh/ 'bunuh' /patnbunuh/ 'pembunuh' 
/bel/ 'bela' /pmbe1/ 'pembela' 
/polo?/ 'peluk' /p3m2lo?/ 'pemeluk' 
/puta/ 'putar/ /pamuta/ 'pemutar' 

c. Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyal fonem 
awal It/dan Id!, maka N berubah menjadi In/dan fonem It! luluh. 
/tare?/ 'tank' /mnare?1/ 'menarik' 
/taro?/ 'letak' /m3naro?/ 'meletakkan' 
Mega/ 'dengar' /mndea/ 'mendengar' 
/dup/ duga /nnduga/ 'menduga' 

d. Jikape.N- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyaifonem 
awal It! dan Id!, maka N berubah menjadi /n/ dan fonem It! luluh. 
Idndam/ 'dendam' /pctandam! 'pndndam' 
/datai)/ 'datang' /pndatai)/ 'pndatafjg' 
/tido/ 	'tidur' 	/panido/ 	'pnidur' 
/tikam/ 'tikam' /pnikam/ 'pnikam' 



e. Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal Ic! dan /g/, maka N menjadi In!. 

lcampol 'campur' /m;ndampo/ 'm3ncampur' 
/c1I 'cela' /manc1 / 	'mnce1a' 
/jaoh/ 'jauh/ /mnjaoh/ 	'menjauh' 
/jolo?/ 'jolok' /mnjo1o?/ 	'menjolok' 

f. JikapeN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal Ic/dan !j, maka N menjadi ml. 
/cuco?! 'cucuk' /p3ncuco?/ 'pencucuk' 
!caci/ 'caci' /p3flCuci/ 'penCuci' 
/judi/ 'judi' /pnjudi/ 'penjudi' 
'jag3/ 'jaga' /pDnjag3/ 'penjaga' 

g. Jika meN- digabungkandengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nem awal /k! dan /g/, maka N berubah menjadi /jl dan /k/ luluh. 
/kanan/ 'kanan' !m;ijanan/ 'pergi ke kanan' 
!kci?! 'kecil' Imagci?) 'menjadi kecil' 
/gaga/ 'gegar' /magaga/ 'menggegar' 
!gasa?! 'gosok' /mggasa?/'menggosok' 

h. Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal 7k/dan !gI, maka N berubah menjadi !rj/ dan/k! luluh. 
/kaseh/ 'kasih' /panaseh! 'paggasih' 
!kukus! 'kukus'/panukus! 'pgukus' 
/galah/ 'bambulpangalahl 'pjo1ok' 
Igoso?/ 'gosok'/pangoso?/'pggosok' 

i. Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo-
nem awal Is!, maka N menjadi Iij.! dan fonem /s/luluh. 
Iskat/ 'batas' /makat! 	'membatasi' 
!sda! 'sadar'/madakan! 'menyadarkan' 

j. JikapeN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
Is!, maka N menjadi /j/  dan fonem Is! luluh. 
!samun/ 'ramp - k' /pax)amun/ 'perampok' 
IsaI)at/ 	/paijanatl 'penyengat' 
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k. 	Jika meN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo- 
nem awal /11,/mi/ri, dan/wi, maka N berubah menjadi zero. 
/leba/ imalebai 'mnjadi lebar' 
ilempa/ 'lempar' im1empa/ 'mlempar' 
/manj/ 'mania' Iminanjkan/ 'mmanj3kan' 
/mondo/ 'mundur' /mmondokan/ 'mtnundurkan" 
mae?! 	'naik' /mne?kan/ 'm3naikkan' 
/gala/ 	'nyala' imra1akani 'mnya1akan' 
irasaI 	'rasa' imarasakan/ 'mrasakan' 
/ratapi 	'tangis' /mratap/ 'ninangis' 
iwaijii 	'wangi' /m3waiji/ 'mwangi' 
'/waris/ 	'waris' imwariskan/ 'mwariskan' 

Jika peN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal/1/, /mi, in!, in, dan/wi, maka N berubah menjadi zero. 
iloke?/ 	'kikir' /1)3loke?/ 'sekikir' 
ilokohi 'kotor' ip1okoh/ 'pengotot' 
/mub/ 'muka' ipamuki 'pemuka' 
/manis/ 'manis' ipmanisi 'pemanis' 
inilai/ 	'nhlai' /pnh1ai/ 'penilai' 
inantii 	'nanti' /panantii 'penanti' 
irantaui 'rantau' /p3rantau/ 'perafltau' 
/ rompa?/'rampok' iprompa?i 'perampok' 
iwarisi 	'waris' /pGwarisi 'pewaris' 

m. 	JikameN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fo- 
nem awal ui, mum, iai, dan ioi maka N berubah menjadi irjl. 
Abe/ 	'iba' /marjtbe/ 'pengiba' 
Asap/ 	'isap' imaOisap/ 'mengisap' 
iusapi 	'raba' /m3usap/ 'meraba' 
iusut/ 	'usut' /musuti 'mengusut' 
/ambe?/ 'ambil' /mgmbe?/ 'mengambil' 
iambin/ 'dukung' /mambin/ 'mendukung' 
/oloi 	'ulur' m3o1o/ 'mengulur' 
/oxjo?i 'bodoh' /mono?/ 'membodoh' 
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n. JikapeN- digabungkan dengan bentuk dasar yang mempunyai fonem 
awal /i/, /u/, /aJ,dan /0/, maka N berubah menjadi //. 

/ireg/ 'iring' /pI)iren/ 'pengiring' 
/ikat/ 'ikat' /pijikat/ 'pengikat' 
/use?/ 'usik' /puse?/ 'pengusik' 
/uko/ 'ukur' /puko/ 'pengukur' 
/asut/ 'hasut' /pasut/ 'penghasut' 
/amo?/ 'amuk' /pxjamo?/ 'pengamuk' 
/olo?/ 'olok' /pajolo?/ 'pengolok' 
/oya?/ 'gerak' /pajoya?/ 'penggerak' 

2.4 Afiksasi 

Proses afiksasi dalam BMR meliputi awalan, sisipan, akhiran, serta 
gabungan awalan dan akhiran. Awalan dalam BMR ialah ma-, ba-, di-, 
ta-, so-, ka-. Sisipan dalam BMR ialah -a-, -am-, al-. Akhiran dalam 
BMR ialah -kan, -an, -nya. Gabungan awalan dan sisipan dalam BMR 
ialah ks-an, pa-an, ba-an, sa-nyd. 

Fungsi afiksasi dalam BMR adalah pembentuk kelas kata tertentu. 
Kelas kata dalani BMR ada 4 kelas, yaitu: 
a. Kelas kata benda dengan ciri-ciri: 

1) dapat berfrase dengan kata tugas di, ke, pada, tentang. 
2) secara sintaksis dapat menduduki gatra pertama sebuah kalimat 

inti. 
Contoh: 
/kael/ 	'kail' 
/musoh/ 	'musuh' 
/raja/ 	'raja' 

b. Kelas kata kerja dengan ciri-ciri: 
1) dapat berfrase dengan akan, ingin, tidak; 
2) secara sintaksis dapat melindungi gatra kedua dalam kalimat inti. 

Contoh: 
/d3lja/ 	'dengar' 
/campo/ 	'campur' 
/baya/ 	'bayar' 

c. Kelas kata sifat dengan ciri-ciri: 
1) dapat berfrase dengan amat, sangat, paling, lebih; 
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2) secara sintaksis dapat menduduki gatra kedua. 
Contoh: 
/gib/ 'gila' 
/bsa/ 'besar' 
/kasal 'kasar' 

d. Kelas kata tugas dengan ciri-ciri tidak dapat dipakai tersendiri clan se-
lalu dihubungkan dengan kelas kata yang lain. Secara morfologis 
kelas ka ta tugas mempunyai kemungkinan yang sangat kecil untuk 
menjadi ben tuk dasar. 
Contoh: di, akan, sangat,pada, atau, bahwa, hingga. 

Dalam BMR kelas kata yang mengalami proses afiksasi ialah kelas kata 
benda, kerja, clan sifat. 

a. Pembentukan Kata Benda (KB) 
Dalam BMR, afiksasi yang berfungsi membentuk kata benda ialah: 
pa-, ka-, -an, ka-an, -a!-, -am-, pa-an. 

1) BentukpeN- dengan arti 'mempunyai sifat', 'tukang', dan 'alat'. 
/minta?l 'miiita' /paminta?/ 'mempunyai sifat, tukang minta' 
/kael/ 'kail' 	lpijael/ 	'tukang, mempunyai pekerjaan 

mengail' 
/uko/ 'ukur/ /p zjuko/ 	'alat untuk mengukur' 
/lempa/ 'lempar'/p1empa/ 'alat untuk melempar' 
/tabo/ 'tabur' /pnabo/ 	'alat untuk menabur' 
lb sa/ 'besar' lpnbsa/ 'mempunyaisifatbesar' 

2) Bentuk -an dengan arti 'orang yang...', 'yang di...', 'kumpulan' 

/pimpin/ 'pimpin' /pemimpin/ "orangyangmemimpin' 
/gala/ 	'gelar' /glaan/ yang digelarkan' 
langkat/ 'angkat' /angkatanl 'kumpulandari angkatan' 
/kumpol/ 'kumpul' /kumpulan/ 'himpunan' 
lkubo/ 	'kubur' /kuboanl 'kuburan' 

3) Bentuk ka- dengan arti yang di 
/tu/ 	9 tua' 	/kGtual 	'yang dituakan' 



13 

/kaseh/ 'kasih' /kkaseh/ 'yang dikasihi' 
/hnda?/ 'hendak' /kah3nda?/ 'yang dikehendaki' 

4) Bentuk ka-an dengan arti 'tempat' dan membentuk kata benda ab - 
strak. 
/raj/ 'raja' /krajan/ 'kerajaan' 
/turon/ 'turun' /kturonan/ 'keturunan' 
/pug/ 'punya' /k3purjan/ 'kepunyaan' 
/diam/ 'tinggal/ /kdiaman/ 'kediaman' 
/bias/ 'biasa' / kbiasan/ 'kebiasaan' 

5. Bentuk -a!-, -am- -ar- dengan arti 'banyak' 
/tujo?/ 'tunjuk' 
/turon/ 'turun' 
/tali/ 'tali' 
/kamuntiij/ 'nama tanaman' 
/balazj/ 'belalang' 
/pato?/ 'patok' 
/guroh/ 'guruh' 
/gambo9/ 'gembung' 

/talunjo?/ 'jan telunjuk' 
/rmuron/ 'banyak turunan' 
/tma1i/ 'banyak tali' 
/krmunti/ 'nama tanaman' 
/bala1aj/ 'banyak belalang' 
/palato?/ 'banyak patuk' 
/g3muroh/ 'banyak guruh' 
/gbmboij/ 'banyak gembung' 

6) Bentuk pa-an dengan arti 'tempat', kumpulan', dan membentuk 
kata benda abstrak. 
rmusoh/ 	'musuh' /p3musohan/ 'permusuhan' 
/siijgah/ 	'singgah'/pavjlrjgahan/ 'tempat persinggahan' 
/maenl 	'main' /pamaenan/  'kata benda abstrak permainan' 
/kaja/ 	'kejar' /papjaan/ 'pengejaran' 
/tunda/ 	'tunda' /p3nund3an/ 'penundaan' 

b. Pembentukan Kata Kerja (KK) 
Pembentukan kata kerja dalam BMR melalui afiksasi ialah dengan 
ma-, be-, La-, di-, ma-kim, di-kan, ba-an, ba-kan, dan kan-. 

1) Bentuk ma- dengan arti mengerjakan apa yang dimaksud dalam ben- N  
tuk dasar. 
/suroh/ 'suruh' 	/m3Ouroh/ 	'menyuruh' 
/aja/ 	'ajar' 	/maajaJ 	'mengajar' 
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/baka/ 'bakar' 	/mmbaka/ 'membakar' 
/caba/ 	'cabar' 	/mancaba/ 	'mencabar' 
1da9a/ 	'dengar' /meridaa/ 	'mendengar' 

2) Bentuk bj'dengan arti 'mempunyai'. 
/gun/ 'guna' /b3gun/ 'berguna' 
/d*o/ 'debur' /bGd;bo/ 'berdebur' 
/aka/ 'akar' /baka/ 'berakal' 
/campo/ 'campur' /baainpo/ 'bercampur' 
/gele/ 'gilir' /bgele/ 'bergilir' 

3) Bentuk La- dengan arti pekerjaan selesai. 
/ato/ 'atur' /tato/ 'teratur' 
/baya/ 'bayar/ /tbaya/ 'terbayar' 
/ggaJ 'gegar' /togaga/ 'tergegar' 
/hibo/ 'hibur' /tahibo/ 'terhibur' 
/jag/ 'jaga' /tajaga/ 'terjaga' 

4) Bentuk di- dengan arti pasif. 
/iJala/ 'nyala' /diijalakan/ 'dinyalakan' 
/pariks / 'periksa' /dipri?s/ 'diperiksa' 
/raba/ 'raba' /dirab/ 'diraba' 
/laiga/ 'langgar' /dilaqg/ 'dilanggar' 
/da/ 'dengar' /didaga/ 'didengar' 

5) Bentuk ma-/can dengan arti mengerjakan yang dimaksud dalam ben-
tuk dasar. 
/hanco/ 'hancur/ /mahancokan/ 'menghancurkan' 

/jolo/ 'julur' /mnjo1okan/ 'menjulurkan' 
/kaa/ 'kata' /msatekan/ 	mengatakan' 

/lanca/ 'lancar' /m1ancakan/ 'mlancarkan' 
/lup/ 'lupa' /mupkan/ 'melupakan' 

6) Bentuk di-kan dengan arti pasif. 
/gala/ 'gelar' /digalaklcan/ 'digelarkan' /-I'  
/hade/ 'hadir' /dihadkan/ 'dihadirkan' 
/kabo/ 'kabur' /dikabokan/ 'dikaburkan' 
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/lag/ 'laga' /dilagakan/ 'dilagakan' 
/koto/ 'kotor' /dikotokan/ 'dikotorkan' 

7) Bentuk ba-an dengan arti perbuatan terjadi berulang-ulang, tetap 
berlangsung, pelakunyabanyak, dan sating. 
/tbo/ 'tabur' /b3taboan/ 'bertaburan' 
/tago/ 'tegur' /btagoan/ 'saling berteguran' 
/uko/ 'ukur' /bukoan/ 'tetap berukuran' 
/smbo,'sembur'/basmboan/ 'banyak bersemburan' 

8) Bentuk bva-kan dengan arti 'memakai', dan 'sebagai'. 
/raja/ 	'raja' /branjokan/ 'memakai sebagai raja' 
/timb/ 	'timba' /btimbkan/ 'memakai sebagai timba' 
/mata/ 	'mata' /bmatkan/ 'memakai sebagai mata' 
/s8njat/ 'senjata' /basanjatakan/ 'memakai sebagai senjata' 

9) Bentuk -kan dengan arti kausatif. 
/hile/ 	'hilir' /hilekan/ 'manjadi hilir' 
/jaja/ 	'jajar' /jajakan/ 'menjadijajar' 
/kaba/ 	'kabar' /kabakan/ 'menjadi kabar' 
/lempa/ 'lempar' /lempakan/ 'menjadi terlempar' 
/mondo/ 'mundur'/mondokan/ 'menjadi mundur' 

c. Pembentukan Kata Sifat (KS). 
Dalam BMR afiksasi berfungsi pula sebagai pembentuk kata sifat 
(KS) yaitu: ba-, ta-, ma-, pa-, sa-, ba-an. 

1) Bentuk ba- dengan arti menghasilkan sesuatu, memperoleh, dan 
mengandung. 
/awan/ 'awan' /bwaan/ 	'mengandung awan' 
ipaga/ 'pagar' /bpaga/ 	'memperoleh pagar' 
/gior3/ 'gelora' /baga1or/ 	'menghasilkan gelora' 
/1ad/ 'lada' 	/bald/ 	'mengandun lada' 
/sulam/ 'renda' /b3sulam/ 	'memperoleh renda' 

2) Bentuk ta- dengan arti tingkat perbandingan lebih, 
/kay/ 'kaya' /takay/ 	'terkaya' 
/puji/ 'puji' /t3puji/ 	'terpuji' 
/gila/ 'gila' /tgib - gila/ 'tergila-gila' 
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/basal 'besar' /I3bsaJ 	'terbesar' 
/kasal 'kasar' /takasal 	'terkasar' 

3) Bentuk ma- dengan arti 'menyerupai'. 
/kupi/ 'kopi' /n1rJupi/ 	'menyerupai kopi' 
/kapo/ 'kapur' /nLaI)apO/ 	'menyerupai kapor' 
/batu/ 'batu' /mmbatu/ 'menyerupai batu' 
/Iaot/ 'laut' /m1aut/ 	'menyerupai laut' 
/ijo?/ 'ijuk' /n)ijo?/ 	'menyerupai ijuk' 

4) Beitukp- dengan arti mempunyai sifat dan gemar melakukan. 
/mabo?/ 'mabuk' /pmabo?/ 'gemarmabok' 
/madat/ 'candu' /pmadat/ 'gemar mengisap candu' 
/mirnim/ 'minum' /pnunum/ 'gemar minum' 
/marah/ 'marah' /pmarah/ 'mempunyai sifat marah' 

5) Bentuksa- dengan arti pebandingan. 
/mahal/ 'mahal' /s3mahal/ 'saniamahalnya'. 
/tiggi/ 'tinggi' /stiijgi/ 'samatingginya' 
/pait/ 'pahit' /spaitI 'sama pahitnya' 
/ksat/ 'kesat' /skasat/ 'sama kesatnya' 
/saba/ 'sabar' /sasaba/ 'sama sabarnya' 

6. 	Bentuk ba-an denganarti saling. 
/snketa/ 'sengketa' /basangketan/ 'saling bersengketa' 
/musoh/ 'musuh' /bmusohan/ 	'saling bermusuhan' 
/sam/ 	'sama /basamaan/ 	'saling sama' 
/s1iseh/ 'sengketa' /bas1isehan/ 	'saling bersengkataan' 
/s3baranl 'seberan' /bas3baraian/ 'saling berseberangan' 

2.5 Reduplikasi 
Dalam BMR terdapat juga bentuk perulangan kata (reduplikasi), 

yaitu perulangan kata dasar, perulangan dengan imbuhan (awalan, sisip-
an, akhiran), dan perulangan dengan perubahan bunyi. 

a. Reduplikasi Kata Benda (KB) 
Reduplikasi kata benda terjadi berupa perulangan kata dasar, per-

ulangan dengan bentuk -an, dan perulangan dengan perubahan bunyi. 
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1) 	Perulangan kata dasar dengan arti 'jamak' dan 'menyerupai'. 
/matal 'mata' /mat9mat3/ 'banyak mata atau menyerupai mata' 
/nanal 'nama' lnamnamal 'banyak nama' 
lsis3! 	'sisa' lsisGsisl 	'banyak sisa' 
ltabe/ 	'tabir' /tabetabel 	'banyak tabir' 
/banda/'bandar'/bandabanda 'banyak bandar' 
halo! 	'jalur' /jalojalol 	'banyak jalur' 
/guI9l 	'gula' /gulgull 	'banyak gula' 

2) Perulangan dengan bentuk -an dengan arti 'menyerupai'. 
/karetl 'kereta' /kareto knretanl 'menyerupai kereta' 
laka/ 'akar' /akaakaanl 

	
'menyerupai akar' 

/rumahl 'rumah' /rumah rumahan! 'menyerupai rumah' 
ljaijkal 'jangkarhjaijkajai)kaanl 

	
'menyerupai jangkar' 

lana?! 'anak' /ana?ana?anl 
	

'menyerupai anak' 

3) Perulangan dengan perubahan bunyi dengan arti 'banyak' 
hlgam1 urn! 	'bunyi yang nbut sekali' 
/sayomayol 	'banyak jenis sayur' 
hlao?pao?/ 	'banyak jenis lauk' 
lbrasp;tasl 	'bermacam-macain beras' 

b. Reduplikasi Kata Kerta (KK) 
Reduplikasi kata kerja dalam BMR berupa perulangan kata dasar, 

perulangan dengan awalan, dan perulangan dengan perubahan bunyi. 

1) Perulangan kata dasar dengan arti pekerjaan di lakukan berulang-
ulang dan menyatakan intensitas. 
/jalan/ 'jalan' 	!jalanjalan/ 	'banyak berjalan' 
/cub! 'coba' /cubDcub3/ 	'berulang ulang mencoba' 
Mona/ 'dengar' bdaijadaija/ 	'berulang-ulang mendengar' 
lmondo! 'mundur' /mondomondol 'berulang-ulang mundur' 
lputal 'putar' !putaputa/ 	'berputar-putar' 

2) Perulangan dengan awalan dengan arti berulang-ulang dan mele-
rnahkanarti. 
!darja/ 'dengar' !n,ijdatjadana/ 'melemahkan arti mendengarkan' 
lpu9utl 'pungut' /mrnuI)utmu9ut/ 'berulang-ulang memungut' 
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/usap/ 'sapu' /diusapusap/ 
/pki?/ 'jerit' /t3Iki?pOki?/ 
/hol)ah/'engah' /tGhogahhoah/ 
/cub/ 'coba' /mncubacub/ 
/lio?/ 	'liuk' /mIio?1io?/ 
/ad/ 	'ada' /mjad;acta/ 

'berulang-ulang menyapu' 
'bertdang-ulang menjerit' 
'terengah-engah' 
'melemahkan arti mencoba' 
'berulang-ulang meliuk' 
'melemahkan arti ada' 

3) Perulangan dengan perubahan bunyi dengan arti berulang-ulang. 
/craibrai/ 'banyak cerai berainya' 
/mondamande/ 	'berulang-ulang mundar-mandir' 
/bola?bale?/ 	'berulang-ulang bolak balik' 
/cabe?mabe?/ 	'banyak koyak atau sobeknya' 
/gra?gare?/ 	'banyak bergerak' 

c. Reduplikasi Kata Sifat (KS) 
Reduplikasi kata sifat dalam BMR berupa perulangan kata dasar, 

perulangan dengan awalan dan akhiran, clan perulangan dengan peru-
bahan bunyi. 

1) Perulangan dengan kata dasar dengan artijamak. 
/Jr/ 	'jer,a' /jaraj9rav 	'terus menerusjera' 
/jujo/ 	'jujur' /jujojujo/ 	'banyakjujur' 
/lama/ 'lama' /lamalania/ 'banyak lama' 
/mahe/ 'mahir' /mahemahe/ 'banyak mahir' 
/mpda/ 'muda' /mud;inud3/ 'banyakmuda' 

2) Perulangan dengan awalan dan akhiran dengan arti berulang-ulang 
atau melemahkan arti. 

/Perulangan dengan awalan dan akhiran dengan arti berulang-ulang 
atau melemahkan arti. 
/pandai/ 'pandai' /mmandaimandai/ 'melemahkan arti pandai' 
/manj3/ 'manja' /dimanjamanja/ 	'sering dimanja' 
/dikit/ 	'sedikit' /badikitdikit/ 	'berulang-ulang sedikit' 
/ria/ 	'suka' /briaria/ 	'bersukana' 
/sampit/ 	'sempit' /bGsampit sampit/ 'melemahkan arti sempit' 
/merah/ 	'merah' /k3meran merahan/'agak merah' 
/hambo, 	'lompat' /thambo hambo/ 'sering terlompat' 
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3) perulangan dengan perubahan bunyi denyan arti intensitas. 
/kalitpalit/ 
	

'sangat kikir' 
/kalohkasah/ 
	

'keluh kesah' 
/kacaubalau/ 
	

'sangat kacau' 
/beikaijbeijko?/ 
	

'banyak bengkok' 
/lintaijpuka1/ 
	

'lari terus' 

d. ReduplikasiKatal Mangan (K Bil) 

Dalam BMR reduplikasi kata bilangan berupa perulangan kata dasar 
dan perulangan dengan awalan. 

1) Perulangan kata dasan dengan arti masing-masing mendapat bagian 
seperti yang dimaksud dalam bentuk dasarnya. 
/du/ 'dna' 	/du3duI 	'masing-masing mendapat dua' 
/tig/ 'tiga' 	/tigtip/ 	'masing-masing mendapat tiga' 
/lima/ 'lima' /lim3Iim3/ 'masing-masing mendapat lima' 
/lapanl 'delapan' /lapanlapan/ 'masing-masing mendapat delapan' 

2) Perulangan dengan awalan yang artinya pembatasanjumlah. 
/du3/ 'dua' /b3du3du3/ 	'hanyaberdua' 
/tig/ 'tiga' /batigtiga/ 	'hanya bertiga' 
/lima/ 'lima' /blima 1im/ 	'hanya berlima' 
/ampat/ 'empat' /bampatmpat/ 'hanya empat' 
/tujohl 'tujuh' /batujohtujoh/ 'hanya bertujuh' 

2.6 Komposisi 

Dalam BMR komposisi mungkin terdiri dari unsur-unsur yang 
berasal dari kelas kata yang sama atau gabugan dari kelas kata yang ber-
lainan. 

a. Gabungan Kala Benda thin Kata Benda (KB + KB) 

/ana?patun/ 	'boneka' 
/matkeranjaijJ 'mata keranjang' 
/nasi?kunit/ 	'nasi kuning' 
/mt3pancarian/ 'mata pencaharian' 
/lampucaijko?/ 'lainpu dinding' 



20 

/bolalampu/ 'bola lampu' 
/matae/ 'mata air' 
/bajumoijet/ 'baju anak-anak' 
/tukaijkayoh/ 'tukang kayuh' 
/hutanrimb3/ 'hutan rimba' 

b. Gabungan Kata Sifat dan kata Sifat (KS + KS) 

/hilanlanap/ 'hilang lenyap' 
/galapgulit / 'gelap gulita' 
/tumud?/ 'tua muda' 
/bsakci?/ 'besar kecil' 
/lintankda?/ 'lari tak menentu' 
/simpansio/ 'simpang siur' 
/tuagamput/ 'sudah sangat tua' 
/gGmo?g3dempoL'gemuk clan besar badannya' 
/gaga?gampit/ 'gegap gempita' 
/hancoluloh/ 'hancur luluh' 
/sukduk3/ 'suka duka' 

c. Gabungan Kata Kerja dan Kata Kerja(KK + KK) 

/juaibli/ 'jual beli' 
/makanminum/ 'makan dan minum' 
/majumondo/ 'maju mundur' 
/pulaIJb3le?/ 'pulang balik' 
/nikahkawen/ 'nikah kawin' 
/hilemude?/ 'hilir mudik' 
/turonnae?/ 'turun naik' 

d. Gabungan Kata Benda dan Kata Kerja (KB + KK) 

/jurutulis/ 	'juru tulis' 
/tukaijmasa?/ 'tukang masak' 
/gambaidup/ 	'film' 
/jamkaraj W 	'jam kerja' 
/wa?tubabuk W 'waktu berbuka puasa' 
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e. Gabungan Kata Kerja dan Kata Benda (KK + KB) 
/saputaan/ 'sapun tangan' 
/ikatpingazJ 'ikat pinggang' 
/sepa?ta?rau/ 'sepak takraw' 
/tidoayain/ 'tidur ayam' 
/nae?pitam/ 'sangat marah' 

f. Gabungan Kata Benda dan Kata Sifat (KB + KS) 
/oragtu/ 'orang tua' 
/duapcah/ 'uang kecil' 
/ikanidup/ 'ikan hidup' 
/bsihbrani/ 'besi berani' atau 'magnit' 
/orangkay/ 'orangkaya' 

g. Gabungan Kata Benda dan Kata Bilangan (KB + K Bil) 
/bulan3mpatblas/ 'bulan purnama' 





BAB III SINTAKSIS 

Sintaksis BMR, sebagaimana j uga sintaksis bahasa Indonesia, mem-
berikan hubungan morfem, frase, klausa yang satu dengan yang lain 
atau sesamanya sehingga membentuk suatu kalimat. Dalam hal mi, yang 
dimaksud dengan kalimat ialah tuturan yang mempunyai arti penuh dan 
turunnya suara menjadi ciri sebagai batas keseluruhannya. Jadi, kalimat 
adalah tuturan yang diakhiri dengan intonasi final. Sebuah kalimat terdiri 
dan unsur-unsur klausa dan frase. Pada dasarnya sebuah klausa dapat 
dikategorikan sebagai kalimat apabila intonasi nonfinal pada klausa di-
ubah menjadi intonasi final. Kalimat dapat pula dianalisis berdasarkan 
logika dengan memerinci bagian-bagian kalimat menurut fungsi-fungsi 
semestinya, yang satu terhadap yang lain. Fungsi inti yang ada pada setiap 
kalunat ialah subjek dan predikat, di samping fungsi lainnya seperti 
obyek dan bermacam-macam keterangan. 

3.1 Komponen Kalimat 

Berdasarkan katagori gramatikal, yaitu kategori dalam batas struk-
tur gramatika, kalimat BMR terdiri dari komponen-komponen frase dan 
klausa yang membentuk pola kalimat dasar. 

3.1.1 Komponen Frase 

Dalam BMR frase tdrbentuk dari rangkaian kelas kata yang satu 
dengan yang lain, baik pada posisi pertama maupun kedua. Rangkáian ke-
las kata yang membentuk frase itu mempunyai hubungan atributif, predi-
katif, dan posesif. - 
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1) BentuKB+KB 
a) Atributif 

/javkabasi/ 
/dindil)kaca/ 
/kukokayu/ 
/tabekaen/ 
/talipurunl 

'jangkar besi' 
'dinding kaca' 
'kukur kayu' 
'tabirkain' 
'tali pandan' 

Frase itu dapat berwujud sebagai berikut. 

/jaljka yaij basi itu/ 'jangkar yang besi itu, atau 
/jaijka itujakabsi/ 'jankar itu jangkar besi' 
/dindig yaq ml kaca! 'dinding yang im kaca atau 
/dindin yaq im diridin kac/ 'dinding yang liii dinding kaca' 
/kuko yan ini kayu/ 'kukur yang inikayu' atau 
/kuko yaij im kuko kayu/ 'kukur yang mi kukur kayu' 
/tabe ya ml kaen/ 'tabir yang itu kain, atau 
/tabe yaij itu tabe kaen/ 'tabir yang itu tabir kain' 
/taliyaijinipurun/ 'tali yang impandan', atau 
/tali yaip im tali purun/ 'tali yang mi tali pandan' 

b)Predikatif 

/gubnau/ 'gula enau' 
/dapotanah/ 'dapur tanah' 
/ataprumbi/ 'atap rumpia' 
/jarjkayu/ 'perahu kayu' 

Frase itu dapat berwujud sebagai berikut. 
/gul (t3buat) dan nan! 'gula (terbuat) dari enau' atau 
/gulayaij mi gula nau/ 'gula yang mi gula enau' 
/dapo dari tanah/ 'dapur dari tanah' atau 
/atap dari daon rumbia/ 'atap dan daun rumbia' atau 
/atap yaij itu atap rumbia! 'atap yang itu atap rumbia' 
/jon dan kayu/ 'perahu dan kayu' atau 
/jotJ yaij mi joi kayu/ 'perahu yang mi perahu kayu' 

c) Posesif 
/sahiaade?/ 	 'celana adik' 
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/jababal 
	

'jala abang' 
/bakolberas/ 
	

'bakul beras' 
lpukatikanl 
	

'pukat ikan' 
lrumahana?nagari/ 
	

'rumah penduduk' 

Frase itu dapat berwujud sebagai berikut. 

/soluapunyaade?t 'celana kepunyaan adik' atau 
lsalua itu salua ade?! 'celana itu celana adik' 
ljala puny3aba/ 'jala kepunyaan abang, atau 
/jab inijalaabaij/ 'jalainhjalaabang' 
lbakol tampat bras/ 'bakul tempat beras' atau 
/bakol itu bakol b3ras/ 'bakul itu bakul beras' 
/pukat unto? menaijgkap ikanl'pukat untuk menangkap ikan' atau 
lpukat mi pukat ikan! 'pukat mi pukat ikan' 
/rumah puny,* ana.? ngaril 'rumah kepunyaan penduduk, atau 
/rumah itu rumah ana? z9g3ri/ 'rumah itu rumah penduduk' 

2) Bentuk KB + KS 

a) Atributif 
lbuda?k3ci?/ 'anak kecil' 
ldosabsa/ 'dosa besar' 
loral)jujOl 'orangjujur' 
lburuijlial 'burung liar' 
/pisak3mbal 'pisang kembar' 

Frase itu dapat berwujud sebagai berikut. 

/buda? yaij kaci?l 
lbuda? tu buda? kaci?! 
/dosa yaij basa/ 
/dosanya basal 
/ora, yal)jujo/ 
/oral) itu orajujol 
/burol)yal) Ha! 
lburoij itu buroij liar/ 
lpisaij yaij kamba/ 
/pisai yaq kamba tu 
namanya pisag kambal 

'anak yang kecil' atau 
'anak itu anak kecil' 
'dosa yang besar' atau 
'dosanya besar' 
'orang yang jujur, atau 
'orang itu orangjujur' 
'burung yang liar' atau 
'burung itu burung liar' 
'pisang yang kembar' atau 
'pisang yang kembar itu nama-
'nya pisang kembar' 
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b) Predikatif 
/bda? bodoh/ 
/jrambah lapo?/ 
/kayu roboh/ 
/kdaij brabos/ 
/bras hanco/ 

'anak bodoh' 
'jembatan lapuk' 
'pohon tumbang' 
'kerang berebus' 
'beras hancur' 

Frase itu dapat berwujud sebagai berikut. 
/buda? yaij itu bodoh/ 	'anak yang itu bodoh' 
/j arambah yaq itu lapo?/ 	'jembatan yang itu lapok' 
/kayu ya mi roboh/ 	'pohon yang mi roboh' 
/kran yaq itu blum brbos/ 'kerang itu belum direbus' 
/b?ras ya mi hanco/ 	'beras yang mi hancur' 

3.1.2 Komponen Klausa 

Dalam BMR pola klausa dasar terdiri'dari rangkaian kelas kata 
tertentu, yaitu kelas kata KB, KK, KS, dan K Bil. yang membentuk Se-
buah klausa. 

Dalam BMR ada dua klausa dasar, yaitu klausa dasar verbal clan kia-
usa nonverbal. Klausa verbal ialah klausa yang predikatnya KB, KS, dan 
K Bil. 

1) Klausa verbal 
Klausa verbal terdiri dari bentuk transitif, intransitif, dan bentuk ak-

tif pasif. 

a) Transitif 
Subjek dalam klausa verbal transitif berupa KB, KS, dan K Bil; 
sedangkan wujud objek berupa KB. 
/cama mijamba ikan/ 'burung camar menyambar ikan' 
/lipan mjeat ade?/ 'lipan menyengat adik' 
/yaij bsa tnlampa batu/ 'yang besar melempar batu' 
/lupG mneo? abah/ 'lupa melihat ayah' 
/s mu9 m1Jeja banda/ 'semua orang mengejar kota' 

b)Intransitif 
Subjek dalam klausa verbal intransitif berupa KB, KS, dan K. Bil. 
/buda? ttido/ 	 'anak tertidur' 
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/buaya mefjaf)a! 
/saga mandi/ 
/jujotubae?/ 
/petah bacakap! 
/du tigmagaut/ 

'buaya menganga' 
'segar mandi' 
'jujur itu baik' 
'pandai berbicara' 
'dua tiga orang menjawab' 

c) Aktif Pasif 

Aktif 
Predikat dapat berupa KK tanpa afiksasi atau KK dengan afiksasi. 
!dia bale?! 	 'dia pulang' 
!datu? manthia/ 	'kakek mendengar' 
!aku gmanta! 	'aku gemetar' 
/kit maijantatamu! 	'kitamengantartamu' 

Pasif 
Predikatnya dalam bentuk pasif berupa awalan di- clan gabungan 

di-kan. 
/cakapgo didaija oran! 	 'perkataannya didengar orang' 
!nasi? dihamboa/ 	 'nasi diserakkannya' 
!tika diglakkan dilantai! 	'tikar dibentangkan di lantai' 
/s2pedaga dilagkan de9an tia/ 'sepedanya dilanggarkannya di 

ke pohon' 
2) Klausa Nonverbal 

Subjek dalam klausa nonverbal dapat berupa KB, KS, clan K. Bil; 
sedangkan predikat terdiri dari KB, KS, clan K. Bil. 

!lome itu sj3nis ikan/ 
!dusuRantau Paku/ 
!bual memaigbsa/ 
!ciga? tu tu3! 
!ula tigo eko! 
!ya mahe bae?! 
!ya9 taika tig ! 

3.2 Pola Kalimat 

'tome itu sejenis ikan' 
'kampungnya Rantau Paku' 
'cakap memang besar' 
'beruk itu tua' 
'ular tiga ekor' 
'yang ahti baik' 
'yang membangkang tiga' 

a. Kalimat Dasar 
Kalimat dasar BMR dapat dikategorikan atas dasar pola subjek-

predikat. Kelas kata yang menempati posisi subjek-predikat itu ad 
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1) 	Kalimat dasar dengan subjek KB dan predikat KB, KS, KK, dan 
K. Bil. 
(1) I Baten siJangi oraij bijaksan / 'batin si Jangoi orang bijaksana' 
(2)/1th ade? say;! 'mi adik saya' 
(3)/Ana? say; tido! 'anak saya tidur' 
(4)/Abah balaya/ 'ayahnya berlayar' 
(5)/Oraij tu mole? rupege/ 'orang itu cantik rupanya' 
(6) /Aka tuh bsaJ 'akar itu besar' 
(7)/Alojj;du;/ 'alurnyadua' 
(8) /lebal)a lima dap;/ 'lebarnya lima depa' 

2) Kalimat dasar dengan subjek KS dan predikat KB, KK, KS, dan 
K.Bil. 

(9)/Mole? bona di;! 'cantik benar dia' 
(10)/M;ka bug; tu/ 'mekarbungaitu' 
(11)/ Sag; bajalan / 'segar berjalan' 
(12)/Suk;b;ciau/ 'suka bersampan' 
(13)/Sabatu bae?/ 'sabar itu baik' 
(14)/Tawa tu ta? s;dap/ 'tawar itu tak sedep' 

3) Kalimat dasar dengan subjek K Bil. dan predikat KB, KK, KS, clan 
K Bil. 
(15)/Tig; bini dial 'tiga orang istrinya' 
(16)/Baiiya? ato9/ 'banyak aturannya' 
(17)/Salu du; bisa/ 'satu dua bisa' 
(18)/So-.. u; niambaya/ 'semuamembayar' 
(19)/Tig;bae? banal 'tigabagus benar' 
(20) /S;dikit makin payah/ 	'sedi kit makin susah' 
(2tiDu;du;bana?/ 'dua dua banyak' 
(22/Baija? s;puluh 'banyak sepuluh' 

b. Pola Kalimat Berdasarkan Konteks Pemakaian 
Dalam bahasa lisan BMR dijumpai pola tetap kalimat yang dapat 

diidentiftkasikan sebagai pola kalimat sapa, kalimat panggil, kalimat seru, 
kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat pertanyaan. 

1) Kalimat Saps 
(23)/Hal, nda? kamana ii.! 'Hai, hendak kemana Ji' 
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(24) /Apo kaba/ 	'Apakabar' 
(25) /Dah lama ta? bjump/ 'Sudah lama tidak bertemu' 

Kalimat sapa dalam BMR berisi teguran dari seseorang kepada orang lain. 
Isi teguran itu dapat bermacam-macam seperti pertanyaan (23), per -
tanyaan retoris (24), atau suatu pertanyaan biasa (25). 

2) Kalimat Panggil 

(26) /Min, sini dulu!/ 'Mm, ke sini dulu!" 
(27)/Mat, mari sini ! / 'Mat, kemari!" 

Kalimat panggil dalam BMR pada hakikatnya adalah kalimat perintah 
yang berisikan ajakan atau permintaan seseorang kepada orang lain. 
Pada kalimat  (26) dan (27) sifat ajakan itu dinyatakan oleh kata-kata 
sinidan ,flari. 

3) Kalimat Seru 
(28)/Aduuh, pdih!/ 'Aduh, pedihnya?" 
(29)/Ya, Allah sakit !/ 'Ya, Allah sakitnya!" 
(30)/Ah. bgini1ah 	'Ah, beginilah jadinya!" 

/jadig!/ 

Dalam BMR kalimat seru ditandai oleh kata-kata Aduuuh, ya, dan ah 
seperti terlihat pada (28), (29), dan (30) yang isinya keluhan (28), (29) 
dan penyesalan (30). 

4) Kalimat Tanya 

(31)/Kamana aja kau rup3?/ 
(32)/Apa kejkau?/ 
(33) /Map pagi-pagi kau 

sudah pgi?/ 
(34)/Apo yaij kau bel?/ 
(35)/Hai, nci? adata?/ 

tampa? saoraga prmpu-
anmndukurjago? 
na lalu di sini7/ 

'Kemanasajakamu' 
'Apa kerja kamu?' 
'Mengapa pagi-pagi kamu 
sudah pergi?" 

'Apa yang kamu bela?' 
'Hai, encik, ada tidak ke- 
lihatan seorang perempuan 
mendukung anaknya lewat di sini? 

(36) /Apo kana kpal3 pa? 	'Apa kenanya kepala pak 
si Bago? pipih?/ 	 si Bagok pipih?' 

Dari contoh-contoh di atas, dalam BMR kalimat tanya mengandung suatu 



30 

permintaan seseorang kepada orang lain agar diberitahu tentang sesuatu-
nya. Ciri-ciri kalimat tanya dalam BMR ialah intonasi tanya, ada kata 
tanya seperti kamana (31), apa (32), (24), (36), manapa (33), add ta? (35). 

5) Kalimat Perintah 
(37)/Campolah!/ 	 'Campurlah!" 
(38)/Cublah! / 	 'Cobalah' 
(39)/Hajalah!/ 	 'Ajarlah' 
(40)/Hambolah!/ 	 'Lompatlah!' 
(41)/Hel3kanlah!/ 	 'Tariklah!" 

Kalimat perintah dalam BMR mengandung isi suruhan seseorang ke-
pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Dalam kalimat perintah kata 
kerja biasanya dalam bentuk dasar disertai lagu kalimat perintah. Dalam 
kalimat (37), (38), (39), (40) clan (41) di atas dipakai pula partikel -ulah 
yang di dalam BMR berfungsi sebagai pengeras perintah. 

6) Kalimat Pertanyaan 
Kalimat pertanyaan dalam BMR berisikan pertanyaan atau ungkap-

an suatu peristiwa atau kejadian. Kalimat pernyataan pada umumnya 
merupakan perluasan dari kalimat dasar. Perluasan mi mungkin terdiri 
dari gabungan dua kalimat dasar melalui proses transformasi. Ciri-ciri 
formal yang membedakan kalimat pertanyaan dengan jenis kalimat lain 
ialah intonasinya yang netral. 

(42) /Baten itu s;b naij 	'Batin itu sebenarnya tidak 
tida? diam di pulau 	tinggal di pulau itu, tetapi 
tu, tapijikaada 	 jika ada upacara maka batin 
upacara mak2 batij 	si Janggoi itulah yang me- 
si Janggoi itulah yan 	mimpin upacara itu.' 
mnpalai upacar itu./ 

Kalimat di atas (42) terdiri dari kalimat: 
/Baten itu tiada? diam di pulau tu/, dan 
/Baten Si Ja9oi m9apali upacaritu./ 

(43)/Waktudibjalan 	'Pada waktu dia berjalan 
sampailah k 3satu 	 sampailah pada satu kumpul- 
kumpulan poko?-poko? 	an pohon-pohon pandan yang 
pandan bduri./ 	 berduri.' 



31 

Kalimat (43) terdiri dari kalimat: 
/Di3 b3jalan/ dan 
/Dia sampai 0 satu kumpulan poko?-poko pandan baduri./ 

(44)/Hal p3se9ktan dan 
ta? pssuaian di 
antar du aorai yarj 
boleh dikatkan t3k-
muk z itu di pulau 
itu sarjatlah marisau-
kan brutam 3 si ade? 
yaitu Jnai Pndeka./ 

'Hal perselisihan dan tidak 
persesuaian antara dua orang 
yang dapat dikatakan ter- 
kemuka di pulau itu sangat-
lab merisaukan terutama 
si adik yaitu Jenang Pendeka.' 

Kalimat (44) di atas terdiri dari kalimat: 
Mal psegketan dan ta? pssuaian antara kedu3 
oraq itu/ dan 
/Paenketan dan ta? pssuaian itu sa9atlah m-
risaukan si ade? yaitu Jenat) Pndeka./ 

3.3 Proses Pengubahan Kalimat 

a. Perluasan 
Dalam BMR perluasan kalimat seperti terdapat pada struktur kali-
mat: 

(45)/Seko buay oputeh pnuijgu k3ramat pulau itu ./ 
(46)/Baten si Jaoi phulu./ 
(47)/Baten si Jaoi, oran p3kas, pzjhulu./ 
(48)/Baten si Jajoi p9hulu pulau Paku, pulau kecil? 

yaq haq2 adsk3lompo? batu./ 

Dalam kalimat (45), fungsi subjek diisi oleh kata/seko buay3 puteh/. 
Inti subjeknya ialah /buay. Kata /seko/ menyatakan jumlah sebagai 
keterangan kepada kata /buaya/. Demikian juga kata /puteh/ menerang-
kan subjek. Fungsi predikat diisi oleh kata /pnugu/ dengan keterangan 
/kramat/ dan /pulau itu/. Jadi, kalimat (45) hanya mempunyai fungsi-
fungsi subjek dan predikat. Dalam kalimat (46) subjeknya /baten/ dengan 
penambahan keterangan /si JaI)oi/ dan predikatnya /pijhulu/. Dengan 
adanya keterangan /si Ja9oi/ berarti membatasi subjek /baten/. Kalimat 
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(47) mendapat perluasan subjeknya berupa aposisi dengan klausa /orazj 
yal) gagah pakasa/. Kalimat (48) mendapat perluasan predikatnya /p3rJ-
hulu pulau Paku/ dengan klausa /pulau kaci? yan hana ada sakalompo? 
batu/. 

b. Penggabungan Kalimat 
Penggabungan kalimat dalam BMR dijumpai pada struktur kalimat 

seperti berikut. 

(49) /Baten si Jai)oi datal) ka pulau itu bja1an- 
jalan di taman lalu masol k3 t3mpat rimbun./ 

(50) /Putri Pandan Bduri, dcjan rup3aga? jalit 2, 
barang lakuipmanis b1aku, gra? g ri?rp blainan, kaca? an cante? 
sbaran 1akuç .1 

Kalimat (49) merupakan gabungan kalimat-kalimat: 
a) /Baten si Jai)oi dataij k3 pulau itu/ 
b) /Baten si JaIjoi b ja1an-ja1an di taman/ 
c) /Baten si Jaijoi maso? ktmpat rimbun/ 

Ketiga kalimat di atas mempunyai subjek yang sama, yaitu 'Baten si Ja,oi 
yang kemudian digabungkan menjadi satu kalimat dengan bantuan kata 
penghubung "lalu". Kalimat (50) mempunyai bentuk penggabu.ngan tan-
pa menggunakan kata penghubung, tetapi dengan menjajarkan dengan 
batas tanda baca seperti koma. Subjek dalam kalimat itu sama, yaitu 
puteri pandan baduri. Kalimat mi terdiri dari penggabungan kalimat-
kalimat: 

a) /Putri Pandan Bduri rupa1) aga? jalita/ 
b) /Putri Pandan Bduri barag laku!p manis/ 
c) /Putri Pandan Bduri gara? gari? balaenan/ 
d) /Putri Pandan Bduri kaca? dan cante? sebara9 1aku/ 

c. Penghilangan 

Dalam BMR contoh penghilangan atau tidak menyebutkan salah sa-
tu bagian kalimat (subjek atau predikat) ialah: 
(51)/Pgi/ atau /Pgi1ah/ 
(52) /ah1ah/ 
(53) /Hambuslah/ 
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Kalimat-kalimat (51), (52), dan (53) hanya menyebutkan predikat kalimat 
dan menghilangkan subjeknya. Kalau dalam struktur yang lengkap ka-
limat-kalimat itu akan berbunyi: 

/Pgi/ atau /Pgi1ah Din! 
/gahlah kau/ 
/Hambuslah smu/ 

Bentuk penghilangan yang lain dii umpai dalam contoh: 
(54) /Ma?ci? pgi manta/ 

Dalam kalimat mi ternyata yang dihilangkan ialah fungsi objek kalimat, 
yang sesuai dengan situasi pada waktu kalimat itu diucapkan dianggap su-
dah diketahui oleh lawan bicara. Jadi, lengkapnya kalimat itu berbunyi: 

!Ma?ci ? pgi manta ade?! 

d. Pengingkaran 
Kalimat pengingkaran dalam BMR dapat dilihat dari contoh: 

(55)!Sudah lama bana 	'Sudah lama benar kita tidak 
kit ta? menjal! 	menjala' 

(56)!Tida? kman3-mana/ 	'Tidak kemana-mana' 
(57)!Maapa ta? paranah 	'Mengapa tidak pernah sadar - 

sda-danya! 	 sadarnya' 
(58)!Bukan bakar aja tapi balaya/ 'Bukan bekerja, tatapi berlayar' 
(59)!Pulau Paku tu tida? 	'Pulau Paku itu tidak Se- 

sprti sakaral)/ 	 perti sekarang' 

Dari contoh-contoh di atas ternyata bahwa proses pengingkaran dalam ka-
limat terjadi apabila si pembicara menidakkan sesuatu yang sudah dise-
butkan yang bersifat tidak menidakkan. Caranya ialah dengan menggu-
nakan konstituen: ta?, tida?, bukan, dengan posisi mendahului kata kerja 
atau kata keterangan dalam kalimat. 
Dalam kalimat (55) konstituen 'ta?'mengingkari kata kerja !mnjal! 
Dalam kalimat (56) konstituen 'tida?'mengingkari kata keterangan 
!kman-manal. 
Dalam kalimat (57) konstituen 'ta?'mengingkari kata keterangan 
!prnah!. 
Dalam kalimat (58) konstituen 'bukan'memberi bentuk negatif(penging-
karan) pada kata kerja !bkraj/. 
Dalam kalimat (59) konstituen 'tiada?' mengingkari kata keterangan 
!sp.rti!. 
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3.4 Transformasi Kalimat 
Transformasi kalimat dalam BMR, seperti juga dalam bahasa Indo-

nesia, terdapat dalam struktur sebagai berikut. 

a. Transformasi Setara 
(60) /Abah mnj1a, ma? btana?/ 'Ayah menjala, ibu menanak nasi' 
(61) /Abaxjnjt hade tapi ade?nya mondo/ 'Abangnya hadir, tetapi adiknya 

mundur' 
(62) /Buda? batinatu maxjambe? buluh 'Anak perempuan itu mengambil-

baton tu, lalu di buluh betong itu, lalu dilobanginya buluh itu 
dit bo?na boluhtu dari bawah/ dari bawah'. 

Kalimat (60) merupakan penggabungan kalimat-kalimat tunggal. Kali-
mat-kalimat (61) clan (62) di atas terjadi karena adanya penggabungan se-
cara sejajar kalimat-kalimat tunggal dengan menggunakan kata penghu-
bung tapi, la/u. 

b. Transformasi Bertingkat 
Transformasi bertingkat menghasilkan kalimat bertingkat, yaitu 

penggabungan beberapa kalimat yang salah satu fungsinya diisi dengan 
suatu klausa atau anak kalimat. Dalam BMR terdapat transformasi ber-
tingkat seperti contoh: 

(63) /Bagi ora-oraIJ' 
pasuku, oral)-oralj 
sampan yaq sudah 
datal) ki pulau itu 
selalulah hormat 
clan mamuja buaya 
puteh itu/ 

Bagi orang-orang pesuku, 
orang-orang sampan yang su-
dah datang ke pulau itu Se-
lalulah hormat clan memuja 
buaya putih itu' 

(64) /Baten Si Jarjoi 
bja1an-ja1an di 
pulau itu kran 
sudah lama dia ta? 
mal)unjul)i ktmpat-
tmpat rimbun di 
taah-taqah taman di 
pulau itu!. 

'Batin si Jangoi berjalan-
jalan di pulau itu karena 
sudah lama dia tidak mengun-
jungi tempat-tempat rimbun 
di tengah-tengah taman di 
pulau itu' 
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Dalam kalimat (63) fungsi keterangan subjek, yaitu!oraj-oraij p.suku, 
orarj-ora sampan/diisi oleh sebuah klausa 
ialah!yaij sudah datai k pulau itu / 
Kalimat itu dapat dikembalikan kepada kalimat tunggal berbunyi 

/Orai)-oraij psuku, orag-orasampan sIa1u1ah hormat clan mmuj 
buaya puteh itu!. 

Jadi, fungsi subjek /oral)-oraij psuku, oral)-oral) sampan/ dalam kali-
mat (63) diberi keterangan yang diperluas menjadi sautu klausa atau anak 
kalimat: 

!Yan sudah datan ka pulau ituz/. 
Dalam klausa mi terdapat: 

!yan/ 	= subjek 
!sudah datan! = predikat 
/kpu1au itu! = keterangan tempat 

Dalam kalimat (64), fungsi keterangan kausal dinyatakan dengan sebuah 
klausa atau anak kalimat /karana sudah lama ta? meijunjuiy ka tampat-
tmpat rimbun ditah-taOah  taman di pulau itu!. 

c. KalimatAktif-Pasif 

Dalam teori tata bahasa (tradisional) ada kalimat yang predikatnya 
terdiri dari kata kerja. Predikat kata kerja ada yang transitif dan in-
transitif. Kata kerja transitif memerlukan adanya objek, sedangkan tran-
sitif tidak memerlukan objek. Kata kerja transitif bentuk me- dalam baha-
sa Indonesia dapat berubah menjadi bentuk di- (atau bentuk persona pe-
laku I atau II) yang ditempatkan di bagian depan kalimat atau mendahu-
lui subjek. Dalam hal mi, fokus ujaran bukan lagi subjek, melainkan pe-
kerjaan yang dinyatakan oleh predikat. Kalimat yang berpredikat kata 
kerja transitif clan intransitif disebut kalimat aktif, sedangkan kalimat 
yang berpredikat kata kerja berawalan di- (atau bentuk persona) disebut 
kalimatpasif. Dalam BMR contoh kalimat aktif adalah sebagai berikut. 

(65) !Padsuatu han 	'Pada suatu hari batin si 
baten si Janoi 	 Jangoi kabarnya berjalan- 
katrj bja1an- 	jalan di pulau itu' 
jalan di pulau itu! 
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(66)/j,a tap mqp1ide? 
1bih dalam dan mau 
tau siapsbna11t 
Jena9 Pndeka/ 

(67)/I3pun pgi1ah m2n-
cari buloh btoI)/ 

(68)/Jikalau ia bjump3 
dan pa? si Bago? 
baral)kali pa? si 
Bago? mmbunoh di3/ 

'la tetap menyelidiki lebih 
dalam dan mau mengetahui 
siapa sebenarnya Jenang 
Pendeka' 

lapun pergilah mencari 
buluh betung' 
'Kalau ia berjumpa dengan 
Pak si Bagok barangkah si 
pak Bagok akan membunuh dia' 

Dari contoh kalimat-kalimat di atas ternyata bahwa dalam BMR, seperti 
juga dalam bahasa Indonesia, bentuk aktif dinyatakan dengan prefiks 
me- an ber-. 
Pada kalimat (67), kata kerjanya tanpa prefiks. 
Kalimat pasif dalam BMR dapat dilihat dari contoh-contoh sebagai ben -
kut. 

(69) /Sr13 trpanda1ah 
bru? itu Sa9atlah 
gmnta sndi tu1a 
buda?itu/ 

(70)/Maka diaj3? buda? itu 
dibawita lari./ 

(7 1) /Di1ihati1a ana? 
sudah tiad/ 

(72)/Waktu dia sampai di 
sang ditego?ila di 
tijah-tah disk 
hung bu4) pandan 
bduni itu soraij 
kana?-kana?/ 

(73)/Maka diambe?q3 
ana?-ana itu di-
bawaapu1a1) k 
tmpata dan di-
beriq,a nama buda? 
itu Putri Pandan Baduri/ 

'Ketika terpandang beruk 
itu gemetanlah sendi 
anak itu'. 

'Lalu diajaknya anak itu 
dan dibawanya lan'. 
'Dihihatnya anak sudah tidak ada 

'Ketika ia sampai di sana 
dilihatnya di tengah-tengah 
di sekehiling bunga pandan 
berduri itu seorang anak-anak' 

'Lalu diambilnyaanak itu 
dibawanya pulang ke tempat- 
nya dan diberinya nama Puteri Pandan 
Beduri' 



37 

Dari contoh-contoh kalimat di atas ternyata bahwa bentuk pasif 
dalam BMR, seperti juga dalam bahasa Indonesia, mempergunakan pre-
fiks di- atau bentuk personal dan II. 

d. Kalimal Inversi 
Kalimat inversi merupakan kalimat dengan susunan 

predikat mendahului subjek. Hal mi berarti bahwa predikat mendapat 
perhatian yang lebih banyak dari subjek. Dalam BMR, kalimat inversi 
dapat dilihat dari contoh-contoh sebagai berikut. 
(74)/Bgitu1ah pike baten 	'Demikianlah pikir batin si Jangoi' 

Si Jal)oi/ 
(75)/Daijan sbab itulah 	'Oleh sebab itu letihlah 

pnat1ah dig, mati kduaxla/ dia, mati keduanya' 
(76)/Ta? lama kQmudian tiblah dia di rumah b kas ma? 

bapa? ana? prmpuanitu/ 
(77)/Batanalah ia katqa: 	'Bertanyalah ia katanya: 

Adakah ma? bapa? 	"Adakah itu Bapak kemari 
kmari mmbawa? ana? 	membawa anak saya' 
say?/ 

(78)/sbnta lagi sampai- 	'Sebentar lagi sampailah 
lah ia path rumah ma? 	ia di rumah itu Bapaknya' 
bapanya?qa/ 

(79)/Maka mna9gis1ah buda? 	'Maka menangislah anak itu' 
itu/ 

Dalam kalimat-kalimat di atas kata-kata seperti /pike/ 'pikir', (74) /pa-
nat/ 'pnat', /mati/ 'mati', (75) /tib3/ 'tiba', (76) /btaqa/ 'bertaiya', 
(77) /sampai/ 'sampai', (78) /m3nais/ 'menangis', (79) menduduki 
fungsi predikat. Kata-kata yang menduduki fungsi subjek ialah /baten si 
Janoi/, (74) /dio/ 'dia', /k3duana/ 'keduanya', (75) 'dia' , (76) hO! 'ia', 
(77)/i/ 'ia', (78) /buda?/'anak',(79). 

c. Kalimat Tak Lengkap 

Kalimat tak lengkap ialah kalimat yang tidak lengkap bagian 
fungsi kalimatnya, mungkin subjek, predikat, objek, atau keterangannya 
tidak disebutkan. 
Dalam BMR dijumpai kalimat tak lengkap seperti contoh-contoh seba-
gal berikut. 
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(80)/Jawab oraij ya 
ditai: "Takada"/ 

(81)/Kat3buda? btin tu: 
'Dari mana pa? si 
Bago? basah-basah ni?! 

(82)/Jawabqa: "Dudo? 
di atas ciau sehani- han'! 

(83)!PgiIah ambe? ae 
bia pnoh buloh ni' 'I 

'Jawab orang yang ditanyakan: 
"Takada". 
'Kata anak perempuan itu: 
" Dari mana pak si Bagok 
basah-basah". 

Jawabnya: Duduk di atas ciau 
sehari-hari". 

'Pergilah ambil air biar 
penuh buluh ni' 

Dalam kalimat (80) fungsi subjek kalimat langsung: /Ta? ada! 'tidak ath' 
dapat misalnya /buda?itu! 'anak itu' - Dalam kalimat (81) fungsi predikat 
dapat diisi dengan kata !dataij/. Jadi, dalain kalimat mi fungsi predikat 
tidak disebutkan. Kalimat (82) tidak menyebutkan fungsi subjek yang da-
pat diisi dengan !say! 'saya'. Demikian juga kalimat (83) tidak mem-
punyai subjek yang dapat diisi dengan !kau! 'kamu'. 

f. Kalimat Ingkar 
Dalam BMR, kalimat ingkar dapat dilihat dari contoh-contoh seba-

gai berikut. 

(84)!Pulau Paku tu mnurut 	'Pulau Paku itu menurut 
canitaia tida? sprti skaraI/ ceriteranya tidak seperti sekarang' 

(85)/Batenitu sbenarqa 	'Baten itu sebenarnya tidak 
tida? "gal di pulau itu/ 	tinggal dipulau itu' 

(86)!Trsbut1ah pulau 	'Tersebutlah pulau Galang 
Galaij ta? jauh dari pulau Paku/tidak jauh dari pulau Paku' 

(87)!Ade? brack? ta? 
daapt spaham! 

(88)!Jalan P3ndeka bukan-
lah oral) psuku bias! 

(89)/Lama ditw)gu balum 
jug keIu/ 

'Adik beradik tidak dapat sepaham' 

'Onang Pendeka bukanlah 
orang pesuku biasa' 
'Lama ditunggunya belum juga keluar' 

Dalam kalimat (84) terdapat kata ingkar tida? yang mengingkani kata 
keterangan seperti !skaraiJ/. Dalam kalimat (85) kata kerja tipjgal di- 
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beri bentuk ingkar oleh kata /tiada?/.Dalam kalimat (86) terdapat kata 
ingkar ta? yang mengingkari kata sifat /jauh/. Dalam kalimat (87) juga 
terdapat kata ingkar ta? yang mengingkari kata /dapat/ sebagai kata ke-
terangan. Dalam kalimat (88) terdapat kata /bukan/ sebagai mengingkari 
kata benda /oral) psuku/. Dalam kalimat (89) terdapat kata /b1um/ 
sebagai mengingkari kata kerja /khia/. 





BAB IV KESIMPULAN 

Sebagai basil penelitian "Morfologi clan Sintaksis BMR" dapat 
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada umumnya morfologi dan sintaksis BMR mempunyai banyak 
persamaan dengan morfologi dan sintaksis bahasa Indonesia. 
Hal mi disebabkan kedua bahasa itu adalah serumpun. 

2. Aspek morfologi BMR yang dapat dideskripsikan sebagai hasil 
penelitian mi ialah: 

a. Morfem bebas dan morfem terikat BMR. 
Contoh morfem bebas: 
/bile?/, /tinkap/, parigi/, /jamban, /b3ti?/. 

Contoh morfem terikat: 
/ma-, ba-, ta-, sa, di-, ka, pa-, 
-an, -kan, -na, -ar-, -al-, -am-/. 

b. Proses morfologis BMR berupa afiksasi, reduplikasi, 
dan komposisi. 
Contoh afiksasi: awalan /ma-, ba-, ta-, sa-, di-, ka-, pa-I. 
akhiran: I-an, -akan-, -ipl. 

sisipan: I-al-, -an-, -am-I. 
Contoh reduplikasi: Ibandabanda/ (KB) 

/akaakaan/ 	(KB) 
/sayomayo/ 
/putaputa/ 	(KK) 
/manda9adaa/ (KK) 
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/mahemahe/ (KS) 
/thambohambo/ (KS) 
/klitp1it/ (KS) 
/1im1im/ (K.Bil) 
/bdudu I (K. Bil) 

Contoh komposisi: 
/mataeI (KB + KB) 
/gmo?gdempoV (KS + KS) 
/hilemude?/ (KK + KK) 
Igainbaidup/ (KB + KK) 
/tidoayam/ (KK + KB) 
Iduitpecahl (KB + KS) 
/bulanempatbelas/ (KB + K.Bil) 

b. Proses morfofonemik BMR yang mempunyai frekuensi pemakaian 
yang tinggi ialah pada awalan ma, dan pa- apabila digabungkan dengan 
bentuk dasar kelas kata benda (KB), kata kerja (KK), dan kata sifat (KS). 

Contoh: 	/bedW 
Iputa/ 
/taro?/ 
/dug/ 

/jag/ 
/gasa?/ 
/kece?/ 
/sada/ 
/sI)at/ 
/lebal 
/lokohl 
/mondol 
/mubl 
mae?! 
Inanti/ 
/ras/ 
Irompa?/ 

/mmbedkan/ 
Ip3muta/ 
Imnaro?/ 
IpndugI 
Imncj/ 
/pnjag/ 
/mijgsa?i 
'pa9ece?I 
Imadakan/ 
/pfla1)at/ 
/m1eba/ 
Ipalokoh/ 
/maniondokan/ 
/pmukW 
Imanae?/ 
/pananti/ 
Irnras/ 
/prompa/ 
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/wazji/ /mwarJi/ 
/ib/ /m9ib/ 
/irelj/ /pire9/ 
/use/?/ /mrjuse?/ 
/uko/ /prjuko/ 
/ambe?/ /m31)ambe?/ 
/amo?/ /pamo?/ 
/010/ /mijo1o/ 
/olo?/ /paijolo?/ 

3. Aspek sintaksis BMR yang dapat dideskripsikan sebagai hasil peneli-
tian mi ialah sebagai berikut. 

a. Komponen kalimat BMR berupa frase clan klausa sebagai komponen 
pembentuk pola kalimat dasar. 
Contoh komponen frase: 
atributif: 
/tabe kaen/ (KB + KB) 
/dos bsa/ (KB + KS) 

predikatif: /jog kayu/ (KB + KB) 

/jrambah1apo?/ (KB + KS) 
Posesif: 
/salu ade?/ KB + KB) 

Contoh komponen klausa: 

klausa verbal: 
/cama mqamba ikan/ (transitif) 
/petah bcakap/ 	(intransitif) 
/aku gmnta/ 	(aktif) 
/cakap ip didaija oraxj/ 	(pasif) 

klausa nonverbal: 
/dusuqa Rantau Paku/ (KB + KB) 
/bual meman bsa/ (KB + KS) 
/ula tig eko/ (KB + K.Bil). 
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b. Pola kalimat BMR berupa kalimat dasar, pola kalimat berdasarkan 
konteks pemakaian, proses pengubahan kalimat,d an transformasi kali-
mat. 

1) Contoh kalimat dasar BMR 
a) Subjek KB dan predikat KB, KS, KK, K Bil. 

/Ini ade? say/ 	(KB + KB) 
/Jog itu blaya/ 	(KB + KK) 
Orag tu mole?! 	KB + KS) 
/Aloqadu/ 	(KB + K.Bil) 

b) Subjek KS dan predikat KB, KK, KS, K.Bil. 
/Mole? ba di / (KS + KB) 
/sgabjalan/ (KS + KK) 
/Saba itu bae?/ (KS + KS) 
/Lup dukali/ (KS + K.Bil). 

c) Subjek Kata Bilangan dan predikat KB, KK, KS. K. Bil. 
/Tip binina/ (K.Bil + KB) 
/Smu mmbaya/ (K.Bil + KK) 
/Tig3 bae? bona/ (K.Bil + KS) 
/du tigi bana?! (K.Bil + K.Bil) 

2) Contoh pola kalimat berdasarkan konteks pemakaian: 
a) kalimat sapa 

/Apkaba!/ 
b) kalimat panggil 

/Mat, mari sini?/ 
c) kalimat seru 

/Aduuuh, pedihqa!/ 
d) kalimat tanya 

/Ap kj kau?/ 
e) kalimat perintab 

/Hajalah?/ 
I) kalimat pertanyaan 

/Di banda bsa biasa baqa? orai lalu lalal)/ 
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3) Contoh proses pengubahan kalimat: 

a) perluasan 
/Baten si Jaoi peihulu./ 

b) penggabungan 
/Putri Pandan Baduri, derLan rupaqa aga? jalit , baaij 
1akuia manis b1aku, gra? gari?qa b1ainan, kaca? 
dan cante? sbaran lakulta/. 
penghilangan 
/qalah!/ 

d) pengingkaran 
/Tida? kman-man/ 

4) Transformasi kalimat BMR: 
a) transformasi setara 

/Abahmnja1, ma? btana?/ 
b) transformasi bertingkat 

/Bagi oraij-oraij psuku, oraij-oraj sampan yaij sudah da- 
tal) k a pulau itu s1a1u1ah hormat dan mmuj buaya putih itu/ 

c) transformasi aktif dan pasif 
Aktif: /kpun pgi1ah mencari buloh betoj/ 
pasif: /DilihatRa ana?Ila sudah ti3d / 

d) transformasi inversi 
/Maka manais1ah buda? itu/ 

e) kalimat tak lengkap 
/Jawabq,a: "Ta? ada"/ 
kalimat ingkar 
/Lam dituijgui,a blum juga k1ua/ 
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Lampiranl 

TEKS 
SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT 

YANG BENAMA PA? SI BAGO? 

Adlah path jaman dulu kal, satu k1amin oraq miskin dudu? 
diain dua laki bim pada satu tmpat bbuat Iad4 dan tmpat ti.;ga1n 
sbuah rumah keci?. 

k mmpuzal sora.; ana? btin. Pad i tiap hari si miskin dan bi-
niip pgi1ah bkorj ladaij dan tigal1ah ana?qo di rumah sora.; dirii. 
Pad3 satu hari speni.;gal ma? baba?qa pgi k a lada.;, dataglah sko ba-
ru? jantan mandapatkan buda? batino tu. Sarta trpanda.j1ah baru? itu 
saijatlah gamanta sandi tula.; buda? batina itu karana saat takut malihat 
rupa baru? itu. Tapi ktakutan it u disamakanq daan bakata-kata. 
Dalam pad* itu baru? itu saat iljin dan barahi di dalam hatiqa bakhan-
dakkan buda? batinaltu akan dii adikan bjfliflb3. 

Kata buda? batina tu: I'Dari maria pa? si Bago? basah-basah ni?" 
Jawab baru? tu: "Aku data.; dari manja1". "Kalau pa? si Bago? dan 
mnjal, manajalaip?" 
Katabaru? tu: "Jala tiijgal dipoko? terap". 
Dalam hatiqa jik2 aku katakan jala ti9gal dipoko? tarap ta? adz siapa 
yatahu. "Dan kalau pa? si Bago manjala man ikann". 

Jawabq: "Ikan adz tingal di sungai". Kalau kukatakan ikan til)gal 
di suijai, siapapu takkan tahu. 
"apa kana kapala pa? si bago? pipih", taija buda? batina tu. Jawabzp: 
"mamakai soko? arab sahari-hari". Jikalau mamakai so.;ko? sahari-
han, mana sotjko?q? "sogko? tiggal di rumah". "apkan jar pa? si 
bago? seroift", ba taija buda? batin aitu mertamakan  ktakutanzp. 

Jawab pa? si bago?: "Mmaij aku mamgaij kalam sahari-hari". 
"Jikalau mamagan kalam sahari-hari, mann kalaniqa?", bta.o buda? 
tu lagi. "Kalam tiijgal di dalam pti", kat pa? si Bago?. Dalam hating 
jikalau aku katakan kalam ti.;gal dalam pati, siapa yaij tahu. "Apa kana 
pi.;ganpa? si Bago? merah Prto balula.;?", btaq buda? tu lagi. 

Jawabi; "Dudo? di atas ciau shari-hari". Kalau aku kata dudo? 
diatas ciau, man aoraij tahu. "Dimana c!au pa? si Bago?". "ciau adz ti.;-
gal di ruinah tuan putani". Kalau aku katakan ciau tingal di rumah tuan 
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putri, siappun ta? tahu? kat pa? si bago?. Kmudian sudah dataij 
brahiip maki di aja?q.a buda? tu dibawaqa lan diaJa?q nae? b atas 
poko? alaij, mab mnanislah buda? tu. Sp9ingal buda? dibawa? oleh 
bru? tu tu bale? ma? bapa x qp dari ladaij. Dilihatq ana?qp sudah ti 
ad lalu ma naijislah i. 

"Wahai, ana?ku kmankah graijan kau, siapalah yaq mmbaw 
kau, hantu man, jin mana yaij sampai hati mmbawa? ana? itu" saijat-
lah duka cit* ma? bapa?qa tu oleh lwhilaijan ana?ip itu. Dalam pad; 
itu oleh bru?pun diprbuat pondo? di atas poko? tualaij itu akan tempat 
binaq itu. mi bru? shari-hari pagi rnncari makan. Dan mmbaw3 ia 
akan biniq dan mncarikan kaen untuk buda? batina itu. Lvnz kalama-
an buda? itupun buntiijlah kio-kira sampailah waktuip honda? bar-
ana?. Mk brana?lah buda? tu. Skrat manusi3 sk;rat b3ru? diatas 
poko? tualaq tu. Athlah antara dua bulan k3mudian dan ssudah dia b;-
rana? itu, buda? batina itupun datajlah pikeann untu? mmbuat masa-
elah honda? bale? path ibu bapa?n. Suatu hari disuruhiplah pa? si 
Bago? cari satu ruas buluh bto. Katz pa? si Bago?. "Apa guna buloh - 
tu?". Jawab parmpuan tu: "Ana? kita ni karana sudah babarapa lama  
sudah ta? parnah mandi". Banalah path pike pa? si Bago tu. bpun 
pgilah mancari buloh bto. Tiath brap lam pa? si Bago? punbale? 
mmbawbuloh btorj tu, satu ruas. Kinudian diambe? pu1 oleh bud -a? 
bating tu buloh itu plahan-lahan lalu ditabo?.ip bukh tu dari bawah. 
Kataila path pa? si Bago?: "Pgilah ambe? ai isi panoh buloh ii". 
"Jika tiada? panoh tntulah ta? cukup nanti". Pa? si Bago?-pun mam-
be?lah buluh tu lalu pgi tampat ae yan elok jernih. la isilah buloh tu 
th)an ae. Maka bajalan sbnta dilihatqø ae dalam buloh tu sudah lua?, 
sudah tijgal sparoh. Bale? pula? bjalan sbenta ditcijo?n,a Ina? jugaae 
tu. Bgitulah shari-hari babarapo kali sampai petal). Datal) maijainbe? 
ae tu, ae tu lua? karew buloh to sttdah dibocokan oleh buda? parompuan 
tu. Kamudian spningal pa? si Bago? tu mijambe? ae, buda? btina 
tu pun mambe? terap buaian ana?qp dihubung-hubungkanIp shiijga 
sampai di tanah. lapun lalu turon mambaw; ana?q 
majikut tall trap tu srta sampai ka tanah. la bkja lalu blani-1ari m-
nuju kampon oraq. Lamp k1amn sampailah i; pacb rumah oraij di tapi 
lada9. Btailah akan rumah ma? bapa?q. Maka dikabakanlah oran-
lah io bakja blari-lari jug takot diturotkan oleh pa? si Bagi? dan 
balakaij. S3bnta lagi sampailah io ko rumah ma? bapa? tu. Akan mlihat 
kdataan ana?r1a dt)an mmbawa? soraj ana? manusia, s3taijah oral) 
stijah bro? Kmudian pikena apalah hal ana? aku tentu dataij turot 
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baru? jantan itu kapada ana?qa. AD bagitu bae?lah aku buat suatu helah. 
iakorek satu tobagyarjdalamditanamkanqobotan pisan. Pikeqa kalau ba 
ru? tu datan aka9 katakan parmpuan dan ana?qp. sudah mati dan mi-
Iah kubon. TO lain kamudian sudah itu pa? si Bago pnat sudah bar-
ulaq alec tiada juga daat iaae dalam batol)tu. Dan haripun hampa ma-
lam. Akhenp  baekiah aku bale? dulu bataqakan ihtio pada bini aku. 
la pun bale? kapoko? tualaij itu. Tiba-tiba dilihatie biniip dan ana?n 
sudah tiada Dan sangatlah dukacita ia dan haripun malamlah, tiada 
Iah dapat ia tido samalam tu. Path waktu dini hari tu diapun bajalanlah 
dagan gopoh-gopoh dan tibalah io pada oral). Batanlah ia path oraij al) 
dijumpaqa'tu: Adatida? jumpo pad abini dan ana?n,p. 

Kataqa:"Hai, anci?, athta? nampa? saoraij parampuan mdukun 
ana?qa lalu disim?" Jawab ora yai ditaqaq. :Tak ado! " . Dan bajalan 
pula? tiap-tiap bajumpa daijan oraij baginilah dia bataqa mazpkan bini 
dan ana?n?. TO adalah babarapa lama kamudian tibalah dia di rumah 
bakas ma? bapa? ana? jrampuan itu dulu. Batanalah ia kataqa: "Ada-
kah ana? bapa? kamari mambawoana? saya?". Jawab bapa? parampuan 
tu: "Ada, tapi sudah mati keduaa". Kato pa? si Bago?: "Apo kanaip 
dan apa sebab diamati". Duo-du apula? mati". 
Jawab bapa?q: "Karana ia bajalan itu dagan balari-lari, bakaja-kaja 
sajo takot akan pa! si Bago? atal) maqajana dari balakazj". Jikalau ha-
jumpa dajan pa? si Bago? barai)kali pa? si Bago? mambunoh di a. Dagan 
sabab iutlah panatlah dia mati kacluana. 

Kato pa? si Bago?: "Kalau di amati di mana kuboqa?" 
Jawab bapa?. "marilah kita pagi lihat kakuboqa basama-sama". Bapa? 
parampuan mi sudah pakat tiga ampat oran apabila ia ngore? kubo dulu, 
jikalau sudah dalain, ia tebus dari atas kamudian waktu satelah pa? si 
Bago? ka kubo tu lalulah ia mandakati kakubo itu. Babarapa orag tiga 
ampat orag yaij sudah mananti di atas apabila sudah dakat pa? si Bago 
dan lubaq itu lalu ditabuskannp dari atas lalu pak si Bago? jatohlah ka 
dalam lobal) tu dan ditimbus oraijlah yag sudah basadia-sadia handa? 
mambunoh pa? si Bago? dan pa? si Bago? pun matilah. 
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SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT 
YANG BERJUDUL "PAK SI BAGOK" 

Pada zaman dahulu kala, hiduplah sepasang suami istri yang mis-
kin, tinggal dalam sebuah rumah kecil pada sebidang ladang. la mem-
punyai seorang anak perempuan. Setiap hari suaini istri itu pergi bekerja 
di ladang dan anaknya sendirian di rumah. 

Pada suatu hari sepeninggal ayah ibunya, datanglah seekor beruk 
(kera) jantan mendekati anak perempuan itu. Ketika anak perempuan itu 
memandang kera itu sangat gemetar karena ketakutan melihat mukanya; 
waktu itu kera jantan timbul nafsu birahinya hendak mengawini anak 
perempuan itu. Akan tetapi, rasa takut itu ditutupi dengan ka4-kata. 
Anak perempuan itu bertanya, "Dari mana Pak si Bagok basah kuyup 
begini"? Jawab si kera itu, "Saya datang dan menjala" Tanya anak itu, 
"Jika Pak si Bagok dari manjala, Di maria jalanya"? Jawab kera itu, 
"Jala diletakkan di pohon terap". Dalam hatinya bila dikatakan jalan di-
letakkan di pohon terap tidak ada seorang pun yang tahu. "Bila Pak si 
Bagok menj ala ikan di mana ikannya". Jawabnya, "Ikan saya tinggalkan 
di sungai' ' • "Mengapa kepala Pak si Bagok gepeng?", tiganyaanak pe-
rempuan itu. Jawab, "Memakai kopyah Arab setiap han". "Bila mema-
kai kopyah sehari-harian, di mana kopyahnya?" "Kopyahnya saya ting 
galkan di rumah". "Mengapa jar Pak Bagok serong?", tanya anak pe-
rempuan itu untuk menutupi ketakutannya. Jawab Pak si Bagok. "Karena 
aku memegang kalam (lidi enau) setiap han'. 
"Jikalau memegang kalarn setiap han, di mana kalamnya?" tanya anak 
perempuan lagi. "Kalam ditinggal di dalam pet?', Jawab Paksi Bagok. 
Dalam hatinya bila ia mengatakan kalam tinggal di dalam peti, siapa pun 
tidak ada yang mengetahui. "Apa sebab pinggang dan tulang belakang 
Pak si Bagok merah" tanya anak perempuan lagi. Jawabnya. "Duduk 
di atas sampan sehani-hari". Pikirnya bila ia mengatakan dudük diatas 
sampan tidak ada yang tahu. Di mana sampan Pak siBagok?" "Sampan 
terletak di rumah seorang putri" Kalau ia mengatakan sampan terletak di 
rumah seorang putri tidak ada seorang pun yang tahu. Kera itu semakin 
timbul nafsu berahinya lalu dibawalah anak perempuan itu naik ke atas 
pohontualang. Anak perempuan itu menangislah. 

Sepeninggal anak itu di bawa kera, datanglah ayah ibunya dan la-
dang. Setelah mereka mengetahui anaknya tidak ada menangislah kedu- 
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duanya karena sedih kehilangan anaknya. "Wahai anakku, ke maria eng-
kau, siapakah yang membawa engkau, hantukah, jin manakah yang sam-
pal hati membawamu". Sementara itu, kera membuat pondok (gubuk) 
di atas tualang untuk tempat tinggal istrinya. Kera itu setiap pagi mencari 
makan dan mencari kain untuk istrinya. 

Lama kelamaan hainullah anak perempuan itu dan setelah waktunya 
lahirlah seorang anak, setengah bentuk manusia setengah bentuk kera di 
atas pohon tualang itu. Dua bulan kemudian, setelah anak perempuan itu 
melahirkan, timbullah dalain pikirannya mencari jalan agar dapat kemba-
Ii kepada ayah ibunya. Pada suatu han, ia menyuruh Pak si Bagok men-
carl seruas betung (bambu betung). Kata Pak siBagok. "Apa gunanya 
buluh itu?" Jawab anak perempuan itu, "Untuk memandikan anak kita 
karena sudah lama belum pernah mandi". Benarlah pikir Pak si Bagok. 
la pergi mencari buluh betung. Tiada berapa lama Pak si Bagok pulang 
membawa seruas buluh betung. Kemudian, buluh itu diambil anak perem-
puan itu lalu dengan hati-hati dilubanginya dari bawah. Katanya kepada 
Pak si Bagok. "Pergilah mengainbil air sepenuh buluh mi, jika tidak penuh 
tentu tidak cukup. "Pak si Bagok pun membawa buluh itu pergi ketempat 
air yang jermh. la mengisi buluh itu dengan air. Tidak lama dalam perja-
lanan pulang dilihatnya air dalam buluh itu sudah berkurang, tinggal se-
tengab. Ia kembali lagi menambah air, tidak berapa lama berjalan, diii-
hatnya air sudah berkurang lagi. Demikianlah keadaannya sampai sore. 
Air itu berkurang karena buluh sudah di lubangi dari bawah oleh anak pe-
rempuan itu. 

Sepeninggal Pak si Bagok mengambil air, anak perempuan itu meng-
ambil tall terap buaian anaknya, disambung-sambung sampai ke tanah, ia 
lalu turun sambil membawa anaknya melalui tall terap itu. Ia dengan terge-
sa-gesa lari menuju kampung. Lama kelamaan sampailah pada sebuah 
rumah di tepi ladang. la bertanya rumah ayah ibunya. Seteiah ditunjuk-
kan, ia lari dengan tergesa-gesa karena takut dikejar Pak si Bagok. Tidak 
berapa lama sampailah ke rumah ayah ibunya. Setelah orang tuanya meli-
hat kedatangan anaknya sambil menggendong anak setengah manusia 
setengah kera, terpikirlah dihatinya tentu anak itu datang diikuti kerajan-
tan, karena itu iamencari akal. Ia menggali tanah lalu ditanami sebatang 
pohon pisang, dan dalam pikirannya bila kera datang akan dikatakan 
bahwa istri dan anaknya sudah mati dan di sana kuburannya. 

Sementara itu Pak si Bagok sudah penat berulang-ulang mengisi 
bambu dengan air, tetapi tidak juga penuh. Hari pun hampir maiamlah. 
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"Sebaiknya aku pulang dahulu menanyakan kepada istriku bagaimana 
caranya", pikir kera itu. la pun pulang ke pohon tualang, dan setelah diii-
hatnya anak istrinya tidak ada maka ia sangat sedih. Malain itu ia tidak 
dapat tidur. 

Pagi-pagi ia berjalan dengan tergesa-gesa menuju kainpung. la ber-
tanya kepada orang yang dijumpai apakah berjumpa dengan anak istrrnya 
Tanyanya, "Hal tuan, apakah kelihatan seorang perempuan menggen-
dong anaknya jalan di sini". Jawab orang yang ditanya, "Tidak ada." 
Lalu berjalan lagi dan setiap kali berjumpa dengan orang selalu menanya-
kan anak istrinya. Tidak berapa lama sainpailah ke tempat tinggal orang 
tua anak perempuan itu. 

la bertanya, "Adakah anak bapak kemari dengan anak saya?" Ja-
wab ayah perempuan itu, "Ada, tetapi sudah meninggal keduanya. Sebab 
ia berlari-lari, tergesa-gesa takutPak si Bagok menangkap dari belakang." 

Jikalau berjumpa dengan Pak si Bagok mungkin Pak Si Bagok akan 
membunuhnya." "Karena penat mereka meninggal keduanya." "Kalau 
mereka meninggal di mana kuburannya?" Jawab bapaknya, "Manilah 
bersama-sama kita pergi melihat kuburan mereka. "Ayah perempuan itu 

sudah bersepakat dengan tiga empat orang, apabila ia menggali kubur 
itu sudah dalaxn clan pak si Bagok mendekati kuburan itu agar didorong 
dan ditikam (ditusuk) dari atas. Ketika Pak si Bagok dekat dengan lubang 
yang sudah dalam itu lalu ditusuk dan didorong jatuh ke dalaninya oleh 
orang-orang yang sudah bersiap-siap membunuhnya. 
Akhirnya Pak si Bagok matilah. 



KATA—KATA YANG TERDAPAT DALAM 
CERITA "PAK SI BAGOK" 

ad* 'aft' bkas 'bekas' 
adalah 'adalah' bbh3ndakkan 'menghendaki' 
ae 'air' bk3j 'bekerja' 
akheip 'akhirnya' b3kja-kJa 'bekejar-kejaran' 
akan 'akan' balakan 'belakang' 
aku 'aku' blari-1ari 'berlari-lari' 
ambe? 'anibil' balulan 'tulang belakang' 
ana? 'anak' bna1ah benarIah' 
ana?q 'anaknya' bajalan 'berjalan' 
ana?ku 'anakku' bjump 'berjumpa' 
antara 'antara' brahi 'berahi' 
apbil3 'apabila' b3rahiq 'berahinye' 
ap2 Papa' brana? 'beranak' 
apalah 'apalah' b3rana?lah 'beranaklah' 
atas 'atas' brapa 'berapa' 
bae?lah 'baiklah' b3ru? 'kera' 
bago? 'nama orang' bu1a)-a1i? 'pulang pergi' 
bale? 'balik' bsam-sam3 'bersama-sama' 
bapa?ip 'bapaknya' bsadia 'bersedia' 
basah-basah 'bashbasahan'bta11 'bertanya' 
barankali 'barangkali' btazp1ah 'bertanyalah' 
bawah 'bawah' btin 'betina' anak perempuan' 

baton 'nama bambu' 
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bbuat 'berbuat' bia 'biar' 

babarapo 'beberapa' bini 'istri' 

bgitu 'demikian' biniqo 'istrinYa' 

bgitu1ah 'demikianlah' buaian 'buaian' 

bkat-kat 'berkata-kata' buat 'buat' 

buda? 'anak' diturotkan 'diikuti' 

bulan 'bulan' disamkaii) 'ditutupinya' 

buntiijlah 'haniillah' disuruhn,a1ah 'disuruhnyalah' 

can. 'can' du 'dua' 

ciau 'sampan' dudo? 'duduk' 

dan 'dan' dulu 'dulu' 

dalam 'dalam' dukcitq 'dukacitanya' 

datai 'datang' elo? 'cafltik' 

dkat 'dekat' 3mpat 'empat' 

dan 'dengan' nci? 'pangglan' 

dataijlah 'datanglah' unto? 'untuk' 

di 'di' gmnta 'gementar' 

diajakip 'diajaknye' gragan 'gerangan' 

diam 'diam' gopoh-gopoh 'tergesa-gesa' 

diambe? 'diambil' guna 'guna' 

dibawa? 'dibawa' hai 'hai' 

dibawa?ib 'dibawanya' hal 'hal' 

dibocokan 'dibocorkan' hamp3 'hampa' 

dia 'dia' hend? 'hendak' 

dijadikan 'dijadikan' hantu 'hantu' 

dijumpeq 'dijumpainya' han 'ha.ni' 

dikabakanlah 'dikabarkankanlah' haripun 'haripun' 

dihubun-hubunkan 'dihubung-hubungkan' hati 'hati' 

dilihati 'dilihatnya hatina 

dini han 'dinihari' helah 'alasan' 

diri9a 'dirinya' ia 'Ia' 

ditanamiip 'ditanaminya' ihtia 'usaha' 

ditebuskanq 'ditikamkannye' Wan 'ikan' 

ditebo?ip 'dilubangi' ikani 'ikanq,' 

ditei)o?1a 'dutengoknya' ifl 'ml' 

ditimbus 'ditimbun' ii1 'inilali' 

ingin 'ingin' kmnakah 'kemanakah' 

isilah 'isilah' kmari 'kemari' 

itu 'itu' kmudiafl 'kemudian' 
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ja1 'jala' kn 'kena' 
jaman 'jaman' kana9a 'kenanyn' 
jantan 'laki-laki' ktakotan 'ketakutan' 
jar 'jj' k2pado 'kepada' 
jtoh1ah 'jatuhlah' kpab 'kepala' 
jawab 'jawab' kir-kir 'kira-kira' 
jawabip 'jawabnya' kita 'kita' 
jerenihn 'jernihnya' kore? 'menggali' 
jiko 'jika' kuboija 'kuburnya' 
jikalau 'jikalau' Iadaij. 'ladang' 
jug 'juga' lagi / 'lagi' 
jumpa 'jumpa' laki-laki 'laki-laki' 
kaen 'kain' lalu 'lalu' 
ka1 'kala' 1ain 'lama' 
kalam 'kalam' lam-kalam,an 'lama kelamaan' 
kalamip 'kalamnya' lan 'lan' 
kali 'kali' lua? 'berkurang' 
kampo 'kampung' luban 'lubang' 
karn 'karena' ma? 'ibu' 
kat3 'kata' makan 'makan' 
katokan 'katakan' mak 'maka' 
kau 'engkau' mana 'mana' 
ka 'ke' mandj 'mandj' 
kcik? 'kecil' manusia 'manusia' 
bdatagan 'kedatangan' marilah 'marilah' 
kaduau 'keduanya' masalah 'masalah' 
k hilaijan 'kehilangan' mati 'meninggal dunia' 
klamin 'kelamjn' mDlihat 'melihat' 
mmakaj 'memakaj' pa? 'bapak' 
mmaij 'memang' pakat 'sepakat' 
mmbunoh 'membunuh' palahan-lahan 'perlahan-lahan' 
mmga1) 'memegang' pagi 'pergi' 
mmpuqi 'mempunyaj' pagilah 'pergilaJ' 
mmbawa? 'membawa' pula 'pula' 
mmbuat 'membuat' prmpuan 'perempuan' 
m 3na!Jislah 'menangislah' pflat 'penat' 
mncarj 'menicanj' pnat1ah 'penatlah' 
mncanjkan 'mencarikan' Prnah 'pernah' 
mnantj 'menantj' Pta9 'petang' 
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mndekati 'mendekati' pti 'peti' 
mnduku1) 'menggendong' pike 'pikir' 
mambe? 'mengainbil' pikeip 'pikirnya' 
mnambe?1ah 'menganibillah' pikieanq 'pikirannya' 
mnikut 'mengikut' pii)gai 'piflgsan' 
manr 'mengenanya' pipih 'gepeng' 
mnuju 'menuju' poko? 'pohon' 
mndapatkan 'mendapatkan' piSaj 'pisang' 
mnja1 'menjala' pondo? 'pondok' 
m3amakan 'menutupi/ 

menyembunyikan' pula? 'pula' 
merah 'merah' putri 'puteri' 
miskin 'miskin' ruas 'ruas' 
naek 'naik' rumah 'rumah' 
nainpa 'menampar' rupa 'rupa' 
nore? 'mengorek' saj 'saja' 
ni 'ii' sampai 'sampai' 
oral) 'orang' sanipailah 'sampailah' 
oleh 'oleh' saat 'sangat' 
pad 'pada' saijatlah 'sangatlah' 
satu 'satu' tanah 'tanah' 
sebuah 'sebuah' tai 'tanya' 
sbnta 'sebentar' tapi 'tetapi' 
shari-hari 'sehari-hari' tbus 'tikain' 
shiijga 'shingga' tig 'tiga' 
sb rat 'setengah' bmpat 'tempat' 
seko 'seekor' tnLu 'tentu' 
sorai 'seorang' trap 'namapohon' 
sparoh 'setengah' tpanda1ah 'terpandanglah' 

sma1am 'semalam' tapi 'tepi' 

sndi 'sendi' tiad 'tiada' 
spani9ga1 'sepeninggal' tiap-tiap 'tiap-tiap' 
serong 'bengkok' tibalah 'datangle'i' 
srt 'serta' tiba-tib 'tiba-tiba' 
ssudah 'sesudah' tido 'tidur' 
staIah 'setelah' tüjgal 'tinggal' 
sata gah 'setengah' ti9ga1q 'tinggalnya' 
si 'Si' tiijggallah 'tinggalah' 



siap 'siapa' tu 'itu' 
siapolah 'siapalah' ti 	(sialang) 'pohon yang biasa 

untuk tempat Iebah 
sonko?qa 'kopyah bersarang' 
sonko? Arab 'kopyah terbus' tuan 'tuan' 
suatu 'suatu' turon 'turun' 
sudah 'sudah' wahaj 'wahaj' 
sunai 'sungai' waktu 'waktu' 
tahu 'tahu' waktuip 'waktunya' 
ta? 'tak' Ya!J 'yang' 
ta?kan 'takakan' 
takot 'takut' 
tali-- 'tali' 





Lampiran II 

TEKS: 
SEBUAH CERITA DARt PULAU PENYENGAT 
BENAMA BATIN SI JANGOI DI PULAU PAKU 

Pulau Paku athlah satu pulau kci? dalam kpu1auan Riau dakat 
cban pulau pp9at. Pulau itu path mass dulu menjadi pusat mnjadi 
t3mpat b3kumpol orag-orar) sampan, ora9-orai) psuku karona tmpat 
itu dianggap mareka tmpat bramattmpak ulaij au? pada waktu-waktu 
trtntu dan bilo mareka mau meathkan istiadat upacara mrek da-
tag lah kpu1au Paku itu. Mnurut critqa di pulau Paku tu ado s3buah 
botin. Di botüj tu btmpat ti9gal seko buayo puteh pnurjgu k3ramat 
di pulau itu. Bagi orar)-orar) psuku, oraij-orar) sampan yar hndak da-
ta!) ko pulau itu s alalulah hormat dan memuj a buay a puteh itu. Di--
antar Oral)-oraI) yag punya cerita mi mqampaikan bahwa pujan ya 
disampaikan path buayo puteh itu atau srapah jampi ado yaij bebuqi 
kabnp begini: "Salam, hai sahabat mambal) tali arus yaij barulaij k pusat 
tase7 pauh jaigi ka laut cina ka laut Rum sampaikanlah p3sanku mi ke-
path sri rumpun alam. Aku minta? pe1iharkan kawan-kawan ana? cucu. 
Hai sekalian sahabatku yag di laut hai sidar) sali?, sian bayu, sidaij 
mumin, sidaij mambar), sidaij biku, mamban segaia mamban sir)gasan 
mambar) dewato mambarj laksana mambar) sine mati mamba!)  dimat, 
mambar) dewani mamban tali arus. Minta? salamat ana? cucu minta? 
salamat kaum k1uarga. 

Pada jaman dulu kal3 ado sorag baten di pulau itu. Baten itu se-
benarn tida? tir)gal di pulau itu tapi jiko ado upacar3 jikG ado kramai 
an mab baten si JaJ)oi itulah yaij meijpaki sagala macam adat istiadat 
di pulau itu. Jadi d13 smacam katua dan per)hululah bagi sgnap oraij 
sampandanorag paruku di sakita daerah pulau Paku itu. 

Pada satu han baten si Ja9oi katnbG jalan-jalan di pulau itu karn 
sudah lama ia ta? mengunj ul) k2 tmpat t3mpat rimbun-rimbun di t9ah-
tijah taman yaj dimaksud di pulau Paku itu. Waktu dia bajalan itu 
sampailah k 2 satu kumpulan poko-poko pandan baduri. Tiba-tiba di situ 
dia mendeija buni tags ana?-ana? dan waktu dia sampai disana diteijo? 

a di taijah-ta s)ah disakaliling buga pandan bduri itu saorai) kana?-
kana?. Maka diamba?qa ana?ana itu di bawaqa pulal) ka tmpatqa dan 
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dibariip nan buda? itu putari Pndan Baduri. Maka dipaliharaoleh ba-
ten Si .Jaqoi akan putri Pandan Bdun itu s3bagai seoraij , ana?nI sandiri 
di rnanjkan clan dijaga s bagal saorazJ anak kapalz suku. Daan keada-
an yag talah dibuat oleh baten itu maka oleh ana?-ana? buabip suku-
suku sampan clan suku oraij psuku oralj-oraij lautlah umunup maka 
anak put ari itu diaiggap m3reka sabagai put2ri batenlah yaij patut dihor-
mati yaj patut dimanj akan oleh saluroh suku. Adalah akan putari Pandan 
Baduri itu makin sari makm basalah barat) lakuna bebas saja. Padan 
pula? dengan rupna aga? jalita bara lakun,a manis balaku dipandan 
oleh oral)-oraij sekitaka.  G ara?gari?ibalainan daripada anak-anak suku 
yaxj ada di situ kaca? dan canti? sabaraij lakuna patah sabaral) kata-
kata sabagai pambarian alam yai lain dan parampuan-parampuan atau 
ana? ana? dana yaij sabaya daijanqa. Bil2 dia sudah basa bapa?;a baniat 
handak manjodohkan cban oraij yaij banbasa tinggi karana kalau di 
taijo? daripada tijkah lakuqa ada bakat bahwa dia ini mampuai barjsa 
yai) tinggi dibandit kan daqan suku sampan yaij ada di situ. 
Dalam path itu tarsabutlah di pulau Gal" ta? jauh daripad a pulau Paku 
itu. Di pulau Gala itu yaij mangatuai dua barade? yaj abaaj banama Juru 
Pakasa dan yaij ade? J2 nag Pandeka' Rupaqa masaitu cara masyarakat 
aga? laen. Ade? berade? tida? dapat sapahain dan sahaluan. Padahal 
walaupun mareka itu lahe dari satu parut dari satu tambuni, saja? keci? 
mareka dilateh basama. Cuxna tanyata mareka tida? Sapandapat si abaij 
dagan si adek selalu basaijkata selalu bak alahi sampai ka basa antara Ju-
ru Pakasa dan Ja nan Pandeka ta? ada sapaham. Hal pasangketaan dan ta? 
pasasuaian di antara duaoraij yaij boleh dikatakan takamukaitu di pulau 
itu sal)atlah inarisaukan tarutaiva si adek yaitu Janaij Pandeka. Sampai 
dia bamanong bapike mangapakah antara dia kedua im hidup tida? sala-
se. Abaipp jauh saqat barobah sikap salalu sa? wasangka takot kalau 
diamaraboh kuasa marabot pimpinan di pulau Galal) itu. Jadi, Janaij 
Pandeka ini bapike baraij ,kali daripada b lanjut basangketa labih bae? 
lah dia mangondokan dinirtp marantau balapas daripacla pulau Galan 
antah nda? kamana maadu untug. 

Maka path satu hari dean ta? mambari tahu ke aba9lp tiada? 
mambani tahu kapada sana? saudaraqp dia maijambe? sabuah sampan ba-
kayoh maniijgalkan pulau Galal) dan akheq sampailah dia ka pulau 
pulau Paku. Di pulau Paku sasaoraij pamuda yaij jolo nae? dia ditari-
ma oleh inasyarakat pulau Paku daijan bae?. Dan pada satu hari dia 
batamu daqan baten si Ja9oi dan karana sikap ywj sopan santun karana 
kalakakuanqa baek dia lalu ditarima oleh baten si Janoi unto? diam 
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di pulau Paku. Dia mjambaken diri pads baten si Jai3oi dan karanio  
mula pada waktu itu sriij bojumpa srig mIihat b3hadapan dan 
putri Pandan Beduri akheqA antar3 Jaw) Pndeka dan putvi Pandan 
Bduri rup31 t1ah tumboh bm rashati di sudah tahu jantan 
Ap(agi blakuan manusi. Melihat kdaan Janal) Pndeka dan Putri 
Pandan Bduri damikian rup dipun sudah arif kmankitG-kir tujuan 
hati ana? ana? muda itu. Cum; s3bagai orag tu2 yaj bijaksana io ingin 
mD9tahui siap sbnan pmud pngambara ya datal) kapu1au Pa-
ku itu. Kar3n mnurut c2rit,7-cart2 yaij didapat Jana; p)ndeka maku 
orãij bias3 walaupun nyataqo tiijkah lakuqA ath bakat ora bae?bae?. 
Di manaku seb3gai rakyat bi so bas)s psukuan, baj)sa oraij sampan ju-
g3 yaij dataij dari utar3 pulau Paku. Rupo dan dikapi gra?-gri?ip 
yaxj diprhatikan oleh baten si Jal)oi m3mp3rlihatkan daan taliti bahw; 
JnaiJ Pa ndeka bukanlah orai p3sukuan biasa. Murjkin dia iii brasa1 dan 
phu1u-p31Jhu1u dari baten begitulah pike baten si JaIJoi. Dan dia tida? 
pula? sombong b3b3sa hati dan pandai pula? mnbri tunju? aja kepad; 
kawan kawaip yal) baru dikna1qadi pulau Paku itu. Walaupun di diaja? 
oleh orai)-oran sampan itu makan bam-sama walaupun dia turot ma-
kan tida? jiji? mnampakkan kkotoran tapi athsifatqa yag Jaen Jaen. Bi-
lo masa makan i3 nampa? m;mileh tmpat yaij bagus mmi1eh tmpat 
di kepala hidangan karono nampa?i; io ta? mau ae tangan kawan kawan-
qe smakain itu ken* dalam hidaijan atau makanann. Tigkah lakuqa 
yaij amat sopan dan boleh dikatakan b;Ium paranah orarj yan mau makan 
sahidagan daian ora9-orag pasuku oral) sampan di pulau Paku itu. Yal) 
manunju?kan car* -cara adab sparti anak mudo itu. Ke;daan yajj t3lah 
dilakukanqa itu suijguh manare? parasaan baten si Jal)oi. Dan diain diam 
dia turot mamparhatikan la.bih lanjut karana hat itu nampak b;trusan 
tahulah dia bahwa Jnax P9ndeka mi bukan sbarang orai. Setida? tida? 
q barb rabat bakaum drjan pal)hulu dagan baten di tmpat di pulau-pu-
lau Jaen sabalum dia data!) ka pulau Paku. Karana mamparhatikan bagitu 
bae?lah pada pikieánqa kalau Jnaij Pandeka dijodohkan ci39an putri 
Pandan Baduri. Hasrat hatiqa itu tida? sagara disampaikanip. la tetap 
mOjV fide? lebih dalam dan mau tahu siapa sabanaqp Jonap Pandeka itu. 

Dari sahari k. sahari batuka minggu masuk bulan. Mak? akheqa 
barulah dia maijambe? kaputusan untuk manjadikan Janaij Pandeka n-
nantuqa. Maka putari Pandan Baduripun di nikahkanlah thl)an sacara 
adat orag pasuku adat ora sampan. Diadkan1ah makanan pesta taripun 
diadkan unto? mrayakan hari parayaan itu sabasa bafl). Bila talah 
kawin manantuqa itupun disarahkanqp rnantagai) jawatan baten di pufau 
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Paku, manjadi yai mmrintah unto? kaum p3suku, kaum sampan s*i-
tar daerah itu. Manka13 kuas3 mmarintah thlah dibri kpada Jnan 
Pndeka ipun mqusun apa yaij kita kna1 dijan adat pasukuan dan 
adat oran laut yaij maqanggap tab? tanjong di kpu1auan Riau liii ad3lah 
ha? moreko karana mrekabah pnduduk p3nduduk asli di tmpat itu. 

Mak; adat suku laut yaij diato oleh JrnaI) Pndeka itupun marat-
bali btaku di pulau di s3kita pulau Paku itu. Dari satu tmpat ka satu 
tmpat namapta bknellah dari satu pulau k a pulau laen dan ta? lamp di-
antarn,p kbxulan datan oran-oran dari pulau Galaij ka pulau Paku dan 
bil3 mlihat oral) Galalj itu m hihat katua oran-oran pulau Paku itu adalah 
dari kaluargo raja mrek marekapun mnmbah1ah kpad3q dan ma-
aja? pulaij karma ad b*rita magampaikan bahwo abagqo yal) mmnin-

tah di pulau Gal" itu sudah mijingah duni. Mak a stalah bronding d-
nan baten si Janoi di pulau Paku itu akheip adabah prstujuan bahw 
Janaij Pndeka bale? ke pulau Gahaij mnurut prmintaan rakyat3. 
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SEBUAH CERITA DARI PULAU PENYENGAT 
BERNAMA BATIN SI JANGOI DI PULAU PAKU 

Pulau Paku adalah sebuah pulau kecil di Kepulauan Riau dekat Pu-
lau Penyengat. Pada masa dahulu, pulau itu menjadi pusat berkumpul 
orang-orang sampan (orang-orang laut) dan orang-orang suku terasing 
karenatempat itu dianggap oleh mereka keramat, tempat pulang pergi pa-
da waktu tertentu, dan tempat mereka mengadakan upacara adat. Menu-
rut cerita di Pulau Paku terdapat sebuah beting (karang) tempat tinggal 
seekor buaya putih yang keramat sebagai penunggu pulau itu. Menurut 
cenita, orang-orang suku terasing dan orang-orang sampan yang datang 
kepulau itu selalu hormat dan memuja buaya itu. Di antara orang-orang 
yang bercerita itu menceritakan bahwa pujaan yang diucapkan kepada 
buaya putih itu atau jampi-jampi ada yang berbunyi begini: "Salam 
hai sahabatku dewa yang memelihara tali arus yang bolak-balik ke pusat 
hulu pauh Janggi (nama tempat) ke Laut Cina, Laut Roma sampaikan pe-
sanku mi kepada Sri Rumpun (alam sedunia) aku minta dilindungi kawan-
kawan anak cucu sekeluarga. Hai semua sahabatku yang di laut, hai sidang 
penunggu tasik, penunggu angin, penungguh arah, para pen, para pende-
ta, mambang (jn) laut, mambang singgasana, mambang dewa, mambang 
pen, mambanghidup clan mati, mambang perempuan, dan mambang alur 
laut. Semoga selamat anak cucu, mohon selamat kaum keluarga." 

Konon jika jampi-jampi demikian sudah disampaikan, tidak ada 
anak cucu orang-orang terasing maupun orang-orang sampan diganggu 
oleh buaya putih penunggu Pulau Paku itu. Menurut cerita, Pulau Paku 
itu tidak seperti sekarang mi, yaitu pulau kecil yang berbatu-batu dan hanya 
satu dua pohon, tetapi pada masa dahulu pohon-pohon seperti tainan. 
Di tengah-tengah taman itu lahinlah seorang putri bernama Pandan Bedu-
ri. 

Pada zaman dahulu, di pulau itu tinggal seorang batin (kepala suku). 
Sebenarnya batin yang bernama si Janoi itu tidak menetap di pulau itu, 
tetapi datang jika ada upacara adat atau keramalan karena dialah yang 
mengepalai segala macam upacara itu. Dia sebagai ketua atau penghulu 
bagi orang-orang terasing dan orang-orang sampan serta daerah sekitar 
pulau itu. 

Pada suatu han, batin si Jangoi berjalan-jalan di pulau itu karena 
Ia sudah lama tidak pergi ke tempat yang banyak ditanami pohon yang 
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rimbun itu. Setelah ia sampai ketempat yang rimbun banyak tanaman ber-
dun, tiba-tiba ia mendengar anak menangis. Ketika didatanginya di sekeli-
ling bunga pandan itu ada seorang anak perempuan. Anak itu diambil dan 
di bawa pulang lalu diberi nama Pandan Beduri. Pandan Beduri dipelihara 
oleh batin si Jangoi seperti anak sendiri dan dimanjakan sebagaimana 
layaknya seorang anak kepala suku. Demikian juga oleh orang-orang 
sampan dan orang-orang suku terasing, pada umumnya menganggap pu-
tri itu sebagai anak kepala sukunya sendini yang pantas dihormati dan 
dimanjakan. Adapun putri Pandan Beduri itu makin hari makin lincah 
lakunya, sesuai pula dengan rupanya yang cantik jelita clan segala tingkah 
lakunya sedap dipandang. Gerak-geriknya berlainan dengan anak-anak di 
situ, bagus dan manis sebarang lakunya bijak sebarang kata-katanya se-
bagai pemberian alam, lain dari pada yang lain di bandingkan anak-anak 
sebayanya. Bila sudah besar bapaknya berniat hendak mengawinkan de-
ngan orang bangsawan karena kalau dilihat tingkah lakunya menunjuk-
kan keturunan orang bangsawan dibandingkan dengan orang-orang su-
kunyaitu. 

Tersebutlah di Pulau Galang tidak jauh dari Pulau Paku itu yang 
diketahui oleh dua orang kakak beradik, yang tua bernama Juru Pakesa 
adiknya bernama Jenang Pandeka. Agaknya pada masa itu masyarakat 
berlainan adatnya, kakak beradik tidak sepaham. Demikian juga kedua-
nya selalu bertengkar meskipun sejak kecil dididik dan lahir dari ibu 
yang sama. Persengketaan dan tidak persesuaian paham antara kedua 
kakak beradik itu yang termasuk orang terkemuka di pulau itu, sangat 
mereka risaukan terutama si Jenang Pendeka. la termenung memikirkan 
hidupnya yang tidak sepaham dengan saudaranya. Abangnya selalu men-
curigai dirinya, takut kalau kekuasaannya direbut. Akhirnya, Jenang Pen-
deka berpikir, daripada sengketa tak berkesudahan lebih baik menjauh-
kan diri dari Pulau Galang pergi merantau mengadu untung. 

Pada suatu han, Jenang Pandeka tanpa memberi tahu abang mau-
pun saudara-saudaranya mengambil sampan berkayuh meninggalkan pu-
lau itu clan akhirnya sampailah di Pulau Paku. Di Pulau Paku itu ia diteri-
ma masyarakat dengan baik. Pada suatu han, ia berjumpa dengan batin si 
Jangoi. Karena tingkah lakunya yang baik lagi sopan-santun, ia diterima 
tinggal di Pulau Paku. Dia menghambakan diri kepada batin si Jangoi. 
Oleh karena itu, ia sering berjumpa dan melihat putri Pandan Beduri. 
Akhirnya keduanya cinta mencintai. Batin si Jangoi seorang yang bijaksa-
na. Sepintas lalu saja ia dapat membedakan ikan jantan dan ikan betina 
dalam air yang dalam apalagi kelakuan manusia. Demikian pula melihat 
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keadaan Jenang Pendeka dengan Pandan Beduri sudah mengetahui kira-
kira kemana tujuan hati keduanya. Jenang Pendeka, sebagai orang pe-
ngembara yang datang ke Pulau Paku mi menurut cerita mengaku orang 
kebanyakan walaupun kenyataan tingkah lakunya menunjukkan orang 
baik-baik (bangsawan). Dia mengaku sebagai rakyat biasa seperti bangsa 
pesukuan atau orang sampan juga, yang datang dari utara Pulau Paku. 
Rupanya maupun gerak-geriknya selalu diperhatikan oleh batin si Jangoi, 
dan menunjukkan dengan jelas bahwa Jenang Pendeka bukan keturunan 
orang pasukuan biasa. Si Jangoi berpikir mungkin ia keturunan penghulu 
atau batin. Ia tidak pula sombong atau tinggi hati dan pandai pula menye-
suaikan diii dengan kawan-kawan yang baru dikenalnya di Pulau Paku itu. 
Walaupun diajak makan bersama-sama dengan orang-orang sampan itu, 
ia turut makan tidak menunjukkan kejijikannya. Akan tetapi, ada kebia-
saan yang lain. Bila sedang makari, ia memilih tempat yang bersih, 
memilih tempat hidangan untuk orang-orang terhormat karena agaknya 
ia tidak mau air pembasuh tangan kawan-kawannya mengenai hidangan 
atau makananya. Tingkah lakunya yang sopan dan dapat dikatakan 
selama itu belum pernah orang lain yang mau makan bersama dengan 
orang pesukuan, orang sampan seperti yang dilakukan oleh anak muda itu 
menunjukkan bahwa ia orang beradat. Keadaan seperti itu menarik perha-
tian batin si Jangoi. Si Jangoi dengan diam-diam memperhatikan anak 
muda itu. Akhirnya, tahulah si Jangoi bahwa ia bukan sembarang orang, 
setidak-tidaknya saudara atau keluarga penghulu atau batin di pulau lain 
sebelum sampai di Pulau Paku itu. Karena berpendapat demikian, se-
baiknya Jenang Pandeka dikawinkan dengan putri Pandan Beduri. Na-
mun, hasrat itu tidak lekas dilaksanakan karena ia terus menyelidiki, ingin 
kepastian siapa sebenarnya Jenang Pandeka itu. 

Dari hari ke han, minggu ke minggu, bulan ke bulan, barulah ia 
mengambil keputusan menjadikan Jenang Pandeka sebagai menantunya. 
Putri Beduri dinikahkan secara adat orang pesukuan dan adat orang 
sampan. Pada hari pernikahan itu diadakan tari-tarian dan pesta besar-
besaran. Setelah dinikahkan, menantunya diserahi jabatan sebagai ba 
tin di pulau itu, menjadi orang yang memerintah kaum pesuku dan kaum 
sampan yang menganggap teluk dan tanjung di Kepulauan Riau adalah 
menyusun peraturan yang dikenal dengan adat pesukuan dan adat orang 
sampan yang menganggap teluk dan tanjung di kepulauan Riau adlah 
menjadi hak mereka penduduk asli di daerah itu. 

Peraturan dari adat yang diatur Jenang Pandeka itu berlaku di seki-
tar Pulau Paku itu. Dari situ tempat ke tempat lain, dari pulau ke pulau, 
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maka terkenallah namanya dan banyak orang berdatangan, dan di antara 
orang-orang dari Pulau Galang. Ketika orang-orang Galang itu melihat 
ketua orang-orang Pulau Paku itu adalah keluarga raja mereka, maka me-
nyembahlah kepadanya, dan mengajak pulang karena abangnya yang me-
merintah di Pulau Galang sudah meninggal dunia. Setelah berunding de-
ngan batin si Jangoi, akhirnya Jenang Pandeka mendapat persetujuan pu-
lang ke Pulau Galang sesuai dengan permintaan rakyatnya. 
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KATA—KATA YANG TERDAPAT DALAM 
CERITA "BATIN SI JANGO!" 

abang 'abang' 
abal)fl? 'abangnya' 
ad 'ada' 
ad1ah 'adalah' 
ade? 'adik' 
ae 'air' 
aga? 'agak' 
ajo 'saja' 
aku 'aku' 
akan 'akan' 
akheq 'akhirnya' 
alam 'alain' 
amat 'amat' 
antarai 	'antaranya' 
ana? 'anak' 
ana?ana? 'anak-anak' 
ana?q 'anaknya' 
ana?-ana? dar 	'anak-anak gac 
apalagi 'apalagi' 
arif 'tahu' 
asli 'asli' 
batin 'kepalasuku' 

bae?lah 'baiklah' 
bahw 'bahwa' 
bagus 'bagus' 
baraq 'barang' 
bakat 'bakat' 
bangs3 'bangsa' 
baraika1i 'barangkali' 
bae?bae? 'baik-baik' 
baru 'baru' 
barulah 'barulah' 
bgini 	'begini' 

b3ru1a 
	

'berulang' 
b3buflj 
	

'berbunyi' 
bgitu1ah 
	

'begitulah' 
b ja1an-ja1an 'berjalan-jalañ' 
bebas 
	

'bebas' 
b1aku 
	

'berlaku' 
b1ainan 
	

'berlainan' 
b asa 
	

'besar' 
bsa1ah 
	

'besarlah' 
bniat 
	

'berniat' 
bbans 
	

'berbangsa' 
baten-baten 
	

'kepala suku- 
kepala suku' 

bagi 
	

'bagi' 
bapike 
	'berpikir' 

bae? 
	

'baik' 
brit 
	

'berita' 
brundig 
	

'berunding' 
bm nong 
	

'bermenung' 
brobah 
	

'berubah' 
b 1anjut 
	

'berlanjut' 
b1pas 
	

lepas' 
bkayoh 
	

'berkayuh 

btamu uerLemu 

bjumpa 'berjumpa' 

bhadapafl 'berhadapan' 

bnih 'benih' 
btinaqp 'betinanya (perempUaflflYa)' 
bating 'laut pantai dalam' 

btmpat 'bertempat' 

bbasa-hati 'berbesar hati' 

balum 'belum' 
bterusan 'terus-mefleruS' 
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bkrabat 'bersaudara' ditengo?n 'dilihatnya' 
b kaum 'berkaum' diambe?i 'diambilnya' 
btuka 'bertukar' dibawar 'dibawanya' 
brade? 'beradik' dibriI)a 'diberinya' 
bnama 'bernama' dipiihara1ah 'dipelihara' 
bsama 'bersama' dijag 'dijaga' 
b sangketa 'bersengketa' dimanj kan 'dimanjakan' 
b kalahi 'berkelahi' dibuat 'dibuat' 
bukan 'bukan' - diangap 'dianggap' 
bukanlah 'bukanlah' dihormati 'dihormati' 
canto? 'cantik' dipandai 'dipandang' 
car 'cara' dibandinkan 'dibandingkan' 
car-car3 'cara-cara' dilateh 'dilatih' 
c2rita 'cerita' dikatkan 'dikatakan' 
critan 'ceritanya' ditrim 'diterima' 
crib-carit 'cerita-cerita din 'din' 
cina 'cina' djann 'dengannya' 
CUM 'CUCU' dinikian 'demikian' 
cum 'hanya (cuma)' kd3an 'keadaan' 
dalam 'dalam' di 'di' 
dan 'dan' diaijgap 'dianggap' 
dataij 'datang' disampaikan 'disampaikan' 
datal) lah 'datanglah' dinamkan 'dinamakan' 
daerah 'daerah' dimaksud 'dimaksud' 
dan 'dan' di 'dia' 
daripath 'daripada' diato 'diatur' 
dapat 'dapat' dulu 'dulu' 
dijan 'dengan' du 'dua' 
bil 'bila' antah 'entah' 
bijaksan 'bijaksana' nanna pulau 'nama pulau' 
bias 'biasa' g3ra?-g3ri?J 'gerak geriknya' 
boleh 'boleh' hai 'hai' (kata seru) 
buay 'buaya' han 'han' 
bung 'bunga' haq 'hanya' 
bulan 'bulan' hal 'hal' 
buda? 'anak laki-laki' hati 'hati' 
buahip 'buahnya' hatirp 'hatinya' 
dipun 'diapun' ha? 'hak' 
diteijo? 'dilihat' hasrat 'hasrat' 
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hidaian 'hidangan' jadi 'jadi' 
hidup 'hidup' jauh 'jauh' 
ia 'ia' jantan 'jantan' 
dissuaikan 'disesuaikan' jabatan 'jabatan' 
didapatq 'didapatkanye' ja1it 'cantik' 
diprhatikan 'diperhatikan' kkotoran 'kotorannya' 
dik analqp 'dikenalnya' kn 'kena' 
diaja? 'diajak' kputusan 'keputusan' 
dikatkan 'dikatakan' kenal 'kenal' 
di1akukanz 'dilakukannya' kio 'kita' 
diam 'diam' kir-kir 'kira'kira' 
dinikahkanq 'dinikahkannya' kononn 'kabarnya' 
diam-diam 'sembunyi-sembunyi' kumpulan 'kumpulan' 
dijodohkan 'dijodohkan' laut 'laut' 
disráhkanip 'diserahkannye' lautlah 'lautlah' 
diadkan1ah 'diadakanlah' lahe 'lahir' 
dibari 'diberi' lama 'lama' 
Janaij Pandeka 'Nama orang' jalanip 'jalannya' 
jiji? 'jijik' kar;no 'karena' 
jik 'jika' kana?-kana? 'kanak-kanak' 
jolon naek 'menginjak remaja' kaca? 'tampak agung' 
Juru Pkas 'nama orang' kalau 'kalau' 
juga 'juga' kawin 'kawin' 
kata 'kata' kci? 'kecil' 
kataija 'katanya' k apulauan 'kepulauan' 
kata-katana 'kata-katanya' kramat 'keramat' 
kawan-kawn 'kawan-kawan' ka 'ke' 
kawan-kawannkawan-kawannya' kbtu1an 'kebetulan' 
kaum 'kaum' kpad. 'kepada' 
kal a 'ketika' kaluarg 'keluarga' 
ikan 'ikan' kpa1 'kepala' 
mm 'ingn' kdu 'kedua' 
mi 'ii' kuas 'kuasa' 
itu 'itu' kalakuan 'kelakuan' 
itulah 'itulah' kalakuanq 'kelakuannya' 
istiadat 'istiadat' kathan 'keadaan' 
jaijoi 'nama orang' kman 'kemana' 
jampi-jampi 'jampi-jampi' masyarakat 'masyarakat' 
jaman 'jaman' mambaij dewanljin perempuan' 
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mnapkah 
mrbot 
mngondokan 
diriq 
m3rantau 
mmb;ri 
m)ambe? 
mtjambe?kan 
mningga1kan 
m;lihat 
mtahui 
manaku 
mmprlihatkan 
mmileh 
mnampa?kan 
mratalah 
meltambahlah 
mngaja? 
m niggal dunia 
minta? 
mingu 
mul 
muth 
mukin 
nampa? 
nam 
namaqa 
nda? 

'menganggap qatana 
'mengadakan' ni 
'menurut' orag 
'memuja' Orag-orag 
'menyampaikan' 
'menjunjung' oleh 
'mendengar' paku 
'menjodohkan' pada 
'mempunyai' pauh Jongi 
'merisaukan' Pandan Baduri 
'mengetuai' patut 

mambaij tali arus 
m3njadi 
mnjadikan 
marek 
laen 
laen-laen 
lanjut 
lebih 
mus 
mau 
mab 
makin 
manis 
man 

'un alur laut' 
'menjadi' 
'menjadikan' 
'mereka' 
'lain' 
'lain-lain' 
'lanjut' 
'lebih' 
'masa' 
'mau' 
'maka' 
'makin' 
'manis' 
'mana' 

manusi 'manusia' 
makan 'makan' 
makanann 'makanannya' 
mankala 'manakala' 
mamba 'jin' (hantu) 
mambaij sil)gasafla 'jin singasana' 
mambag sagar 'un laut' 
mambag laksan 'hantu pen' 
mambag sine mali 'jin hidup-mati' 
mraykan 'merayakan' 
mmga 
	

'memegang' 
m anjadi 
	

'menjadi' 
mmrintah 
	

'memerintah' 
mgusun 
	

'menyusun' 
mangap 
mngadakan 
mnurot 
mDmuj 
mqmpaikan 
mnjunjung 
manthnga 
mnjodohkan 
mmpuq,ai 
mrisaukan 
magatuai 

'mengapakah' 
'merebut' 
'menjauhkan 
dirinye' 
'merantau' 
'memberi' 
'mengambil' 
'mengambilkan' 
'meninggalkan' 
'melihat' 
'mengetahui' 
'mengaku' 
'memperlihatkan' 
'memilih' 
'menampakkan' 
'meratalah' 
'menyembahlah' 
'mengajak' 
'meninggal dunia' 
'minta' 
'minggu' 
mula' 
'muda' 
'mungkin' 
'kelihatan' 
'nama' 
'namanya' 
'hendak' 
'nyatanya' 
'ii' 
'orang' 
'orang-orang' 

'oleh' 
'nama pulau' 
'pada' 
'nama tempat' 
'nama orang' 
'patut' 
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pandan-pandan 'namatumbuh- ska1ian 'sekalian' 
tumbuhan' 

manare? 'menarik' s3lamat 'selamat' 
maqalidik 'menyelidik' sp3rti 'seperti' 
manantuq 'menantunya' s3karalj 'sekarang' 
pasanku 'pesanku' s k 1ompo? 'sekelompok' 
pa1iharkan 'peliharakan' samacam 'semacam' 
petah 'pandai saja? 'sejak' 

bercakap-cakap' spns1apat 'seendapat' 
pmb3rian 'pemberian' s31sai 'selesai' 
prmpuan 'perempuan' sri1) 'sering' 
prut 'perut' smaan 'makan bersama' 
pas3ngketaan 'persengketaan' sahidaijan 'sehidangan' 
pas suaian 'persesuaian' sbaraij 'sembarang' 
psuku 'berkaum' stida?tida?i 	'setidak-tidaknya' 
pasukuan 'perkumpulan' sagara 'laut' 
p.hu1u1ah 'penghululah' sakwa-saijk3 'sakwasangka' 
paijhulu-paijhulu 'penghulu- sanak saudar 'sanak saudaranya' 

penghulu' sha1uan 'satu tujuan' 
sampai 'sampai' soraij 'seorang' 
sampailah 'sampailah' sabanaija 'sebenarnya' 
sampaikanlah 'sampaikanlah' sganap 'seluruh' 
sang 'saria' skita 'sekitar' 
satu satu' ska1i1iij 'sekeliling' 
sampan 'sampan' sbagai 'sebagai' 
salam 'salam' sndiri 'sendiri' 
sahabatku 'sahabatku' sidaij sali? 'penunggu tasik' 
sanat 'sangat' sidag bayu 'penunggu angin' 
sanatlah 'sangatlah' sidaij mumin 'penunggu arah' 
padahal 'padahal' sidagmambaij 'paraperi' 
pandai 'pandai' sidaij biku 'para pendeta' 
Pen,3at 'namapulau' sikap 'sikap' 
sluroh 'seluruh' sifatija 'sifatnya' 
sbaraij 'seberang' sombong 'sombong' 
sapahani 'sepaham' sopan 'sopan' 
sako 'seekor' sOpan-santun'sopan-santun' 
salalu 'salalu' sudah 'sudah' 
s3lalulah 'selalulah' suku 'suku' 
sarapah 'sumpah' suijguh 'sungu' 



taijis 'tangis' 
takot 'takut' 
tahu 'tahu' 
tahulah 'tahulah' 
taijan 'tangan' 
taripun 'tanipun' 
tanjong 'tanjung' 
tampat-tampat 'tempat-tempat' 
tatantu 'tertentu' 
tagaijgu 'terganggu' 
tnah 'tengah' 
taijah-tal)ah 'tengah-tengah' 

tiijkah-lakuqa 'tingkah-lakunya' 
tola? 	'tolak' 
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tali artis 'alur laut' 
tasi? 'danau' 
sb1um 'sebelum' 
shari 'sehari' 
scar a adat 'secara adat' 
s 	sa-bsaq 'sebesar-besarnya' 
s;kita 'sekitar' 
sflIah 'setelah' 
siapa 'siapa' 
situ 'situ' 
Si 'Si' (kata sandang) 
sri rumpun alain 'kelompok 

fauna dan flora' 
t,abut1ah 'tersebutlah' 
tmbuni 'un (kakak bayi 

masih dalam 
kandungan)' 

t;f)at 'ternyata' 
t3kamuk 'terkemuka' 
tarutam 'terutama' 
taiah 'telah' 
tki1ap 'sepintas' 
taliti 'teliti' 
ttap 'tetap' 
takanalah 'terkenalah' 
tingal 'tinggal' 
tida? 'tidak' 
tib a.tib 'tiba-tiba' 
tingi 'tinggi' 
ta? 'tak' 
taman 'tainan' 
tamanlah 'tamanlah' 
tapi 'tapi' 

tu 'itu' 
tumboh 'tumbuh' 
tujuan 'tujuan' 
tua 'tua' 
tunjuk 'tunjuk' 
turot 'turut' 
ulal) alik 'pulang pergi' 
umuiiiq a 'umumnya' 
untul) 'untung' 
untuk 'untuk' 
utara 'utara' 
upacara 'upacara' 
waktu 'waktu' 
waktu-waktu 'waktu-waktu' 
walaupun 'walaupun' 
yaq 'yang' 



LAMPIRAN III 

DAFTAR KOSA KATA DASAR 

1.rambut 'rambut' 33.s3dar 'saudara' 
2. k3niiJ 'kening' 34. pa?ci? 'saudara laki-laki 
3. idun 'hidung' ayah ibu' 
4. mata 'mata' 35. ma?ci 'saudara perempuan 
5. t1ia 'telinga' ayah ibu' 
6. pipi 'pipi' 36. sapupu 'saudara sepupu' 
7.bibe 'bibir' 37.ipa 'ipar' 
8. dagu 'dagu' 38. mantui 'mertua' 
9. gigi 'gigi' 39. bana? 'sombong' 
10. lida 'lidah' 40. doqo? 'bodoh' 
11. lehe 'leher' 41. c3radi 'pandai' 
12. dada 'dada' 42. situ 'di situ' 
13. tete? 'buah dada' 43. sini 'di sini' 
14.prut 'perut' 44.ulu 'hulu' 
15. pusat 'pusat' 45. hue 'hilir' 
16. bau 'bahu' 46. taut 'laut' 
17.siku 'siku' 47.darat 'darat' 
18. tapa? tangan 'tapak tangan' 48. atas 'darat' 
19.jari 'jan' 49.bawaK 'bawah' 
20. kuku 'kuku' 50. kiri 'kin' 
21.piqgaq 'pinggang' 51.kanan 'kanan' 
22.ph a 'paha' 52.sb;1eh 'Samping' 
23. lutut 'lutut' 53. aku 'aku' 
24. mata kaki 'matakaki' 54. saya 'saya' 
25. tumit 'tumit' 55. mik 'engkau' 
26. tapa? kaki 'tapak kaki' 56. di 'dia' 
27. buda? 'anak' 57. kita ,  'kita' 
28.cucu 'cucu' 58.kami 'kami' 
29. ma? 'ibu' 59.satu 'satu' 
30. bapa? 'ayah' 60. du 'dua' 
31. datu? 'nenek 61. tig 'tiga' 

perempuan! wanita' 
32. ade? 'adik' 62. lima 'lima' 
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63. lapan 'delapan' 102. nasi? 'nasi' 

64.sepuloh 'sepuluh' 103.panan 'kue' 

65. tiga puloh 'tiga puluh' 104.  Pais 'ikan yang dimasak di 

66. bana? 'banyak' bungkus daun pisang' 
67. sadikit 'sedikit' 105. ktupat 'ketupat' 

68. kainaran 'kemarau' 106. teh 'teh' 
69. g1ap 'gelap' 107. bahwa 'kopi' 
70. panas 'panas' 108 'aedingin' 
71. aepasaij 'air pasang' 109. taja 'sejenispemotong' 

72.aebah 'airbanjir' 110.tupi 'topi' 

73. ae surut 'sir surut' 111. cazjkol 'cankol' 

74. dalam 'dalam' 112. 1ingis 'linggis' 

75. tanah 'tengah' 113. ggaji 'gergaji' 
7. brsih 'kilat' 114. tukul 'palu' 
77. kilat 'kilat' 115. kapa? 'kapak' 
78. panau 'panau' 116. pahat 'pabat' 
79. puru 'frainbosia' 117. ketam 'ketam' 

80.tka? 'kudis' 118.ja1 'jala' 

81. bisul 'bisul' 119. tando? 'tanduk' 
82. caca 'cacar' 120. bunt 'ekor' 

83. kayap 'sejenis 121.sis? 'sisik' 
penyakit kulit' 122. isai) 'insang' 

84. esa? 'sesak napas' 123. sirep 'sirip' 

85.sasmi 'selsma' 124.dun 'dun' 
86. pka? 'tuli' 125.tareq 'taring' 
87. but 'buta' 126. kpa? 'sayap' 

88. kabo 'kabur' 127. catu? 'paruh' 

89. perio? 'periok' 128. tbo1o? 'tembolok' 

91.panci 'panci' 129.taji 'taji' 

92. camc 'sendok' 130. ayam 'ayam' 

93. cawan 'mangkok' 131. ite? 'itik' 

94.kuah 'kuali' 132.asa 'angsa' 
95. piijgaii 'piring' 133. kucu) 'kucing' 

96. caqke 'cangkir' 134. 1mbu 'lembu' 

97. b Map 'belanga' 135. krbau 'kerbau' 

98. pisau 'pisau' 136. kud 'kuda' 

99.para 'parang' 137.ula 'ular' 

100.mej a 'meja' 138.biawa? biawak. 

101. 1mari 'lemari' 139. tikus 'tikus' 
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140. c3ca? 'cecak' 179.kulet 'kulit' 
141.buay 'buaya' 180.puco? 'pucuk' 
142. kata? 'katak' 181.pintu 'pintu' 
143. bnkarui 'kadal' 182. th)kap 'jendela' 
144. musag 'musang' 183. dindeij 'dinding' 
145. laij 'elang' 184. lantai 'lantai' 
146. p,landu? 'kancil' 185. atap 'atap' 
147. rimau 'harimau' 186. tial) 'tiang' 
148. padi 'padi' 187. branth 'pelataran' 
149. jagol) 'jagung' 188. ta1Jg 'tangga' 
150.ubijala 'ubijalar' 189.puteh 'putih' 
151.rumbi 'rumbia' 190. merah 'merah' 
152.k1adi 'keledek' 191.ijau 'hijau' 
153.nak 'nangka' 192. itam 'hitam' 
154. rambutan 'rambutan' 193. kunel) 'kuning' 
155. cmpda? 'cempedak' 194. biru 'biru' 
156.durian 'durian' 195.abu-abu 'abu-abu' 
157. duku 'duku' 196. co?lat 'cokiat' 
158. smaijk 'semangka' 197. muk 'depan' 
159. saoh 'sawo' 198. balakaij 'belakang' 
160. maj)g2 'mangga' 199. panjan 'panjang' 
161. bayam 'bayam' 200. pnd3? 'pendek' 
162. ma9gis 'manggis' 201. sganta1J 'segantang' 
163. rambai 'rambai' 202. scupa? 'secupak' 
164. pisal) 'pisang' 203. ptang 'sore' 
165. limau 'jeruk' 203. malam 'malam' 
166. jainbu 'jambu' 205. subuh 'subuh' 
167. bdunduq 'kedondong' 206. snja 'senja' 
168. nnas 'nenas' 207. loho 'lohor' 
169. mantimun 'ketimun' 208. ti)ah han 'tengah han' 
170. lada 'lada' 209. sma1am 'tadimalain' 
171.labu 'labu' 210. baru 'baru' 
172. brol) 'terong' 211. lama 'lama' 
173. aka 'akar' 212. sbnta 'sebentar' 
174. bat" 'batang' 213. b3ladan 'bertani' 
175. dahan 'dahan' 214. btukan 'bertukang' 
176. daon 'daun' 215. manaki? 'menyadap karet' 
177. buah 'buah' 216. maqael 'mengail' 
178. buija bunga' 217. bafliag3 'bedagang' 
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'alat penangkap ikan' 
'alat penangkap ikan' 
'alat pena,Kap ikan' 
'alat penangkap ikan' 
'alat penangkap ikan' 
'sejenis pancing' 
'alat penangkap kepiting' 
'kejar' 
'dengar' 
'mencurahkan air' 
'sampan' 
'melempar' 
'melihat' 
'memotong' 
'cantik' 
'terkejut' 
'kasar' 
'halus' 
'lumpur' 

218. manjal3 'menjala' 241.takol 
219. bkbun 'berkebun' 242. sondong 
220. cepe 'baki' 243. ambay 
221. lka Was periok' 244. bubu 
222. krusi 'kursi' 245. keloj 
223. pare-pare 'rakpiring' 246. raway 
224. sala 'jalan ke dapur' 247. bnto 
225. grobo? 'lemari' 248. kja 
226. tika 'tikar' 249. th.na  
227. s1uwa 'celana' 250. dirus 
228. soijko? 'kopiah' 251. ciau 
229. srbit 'sapu tangan' 252. mlempa 
230. tku1u? 'selendang' 253. mneno? 
231. trompa 'bakiak' 254. manarat 
232. kanup 'buahbaju' 255. lawa 
233. tanja? 'destar' 256. tk3jot 
234. c3rmin mata 'kacamata' 257. kasa 
236. stokii) 'kaos kaki' 258. halus 
237. kasut. 'sandal' 259. lumpo 
238.koncet 'saku' 
239.tango? 'alat penangkap 

ikan' 
240.pncedo? 'alat penangkap 

udang' 



Lampiran IV 

PENELITIAN BAHASA MELAYU RIAU 
BIDANG MORFOLOGI DAN SINTAKSIS 

INSTRUMEN PENELITIAN 

MORFOLOGI 

Pengumpulan data 
1. Sumber data: 

Data dikumpulkan dari bahasa lisan dan bahasa tulisan. Data bahasa 
lisan dikumpulkan dengan cara merekam ucapan informan. Kemu-
dian data tersebut diolah. Langkah-langkah memancing data ialah 
dengan meragakan dan mencobakan. Cara meragakan dilakukan 
dengan jalan memperlihatkan gambar, benda, menirukan gerakan 
(dramatisasi), bercerita, dan menterjemahkan, misalnya berjalan, 
lan, melompat, terjun, memandang, dan sebagainya. 
Cara mencobakan dilakukan dengan jalan mencobakan kata-kata 
yang sudah dikenal dalam hubungan kalimat, misalnya: Saya berja-
lan, Dia lan, Mereka melompat, dengan dimensi waktu yang berbe-
da, misalnya: Kemarin saya lan, Sekarang saya lan, dan dengan 
berbagai kata depan seperti, di numah, ke rumah, dari rumah, di da-
tam rumah di atas rumah, dan sebagainya. 

SINTAKSIS 

Pengumpulan data: 
1. Sumber data; baik data lisan berupa ceritera rakyat, percakapan 

bebas, dan terarah. 
2. Perekaman bahasa lisan dikumpulkan denganc ara merekam ucapan 

para informan. 
3. Rekaman tersebut ditransknipsikan. 

DATA YANG DIKUMPULKAN 

MORFOLOGI 
1. Katadasar: 

kata benda: pasir, laut, sampan, badan, rumah, dan sebagainya. 
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kata kerja: bangkit, datang, hinggap, jaga, kembali, dan sebagai-
nya. 
kata sifat: pandai, rendah, buruk, putih, lemah, dan sefr tinya. 
kata tugas; pada, tetapi, akan, ke, dan, dan. 

Catatan: 
kata-kata tersebut diusahakan yang menyangkut tubuh manusia, 
lingkungan rumah tangga, sekitar rumah, kampung, dan pekerjaan 
pokok. 

2. AFIKSASI 

ber: bersampan, berubah, bermalam, berkedai dsb. berkurang, berte- 
duh, berbaik, dsb; berhias, berguling, berjemur, berlumba dsb. 

me: membantu, melampung pukat, menggulai, dsb. 
mendalain, mengganas, meninggi, memutih, dsb. 
membaca, melihat, menyuruh, mencari, melarang. 

per: peristeri, perjamu, perkuda, pertuan, dsb. 
percepat, perlekas, pertajam, pertebal, dsb. 
perbuat, perlihat, pertonton, perdengar, dsb. 

pe: penggali, penembak, penjahit, penanam, dsb. 
pelaut, pelubang, pembuluh, penghulu, dsb. 
pendiam, penakut, pemarah, pemalas, pembesar. 

di: diangkat, diiris, diantar, dijemput, dsb. 
ter: terbuku, terulang, tertawa, tersenyum, tergelak dsb. 

terpikul, terperanjat, terjatuh, terbaring, dsb. 
terhormat, terbaik, terkaya, terpandai, tertinggi, dsb. 

Se: sebuah, sebilah, sekampung, serumah, sejalan dsb. 
sesombong, semahal, sehalus, sepahit, sepandai dsb. 

-an: hubungan, rambutan, jambangan, barisan lumutan dsb. 
kiriman, suruhan, hitungan, panggilan, tanaman, dsb. 
manisan, kotoran, kuningan, bulatan, ubanan, dsb. 

-i: kuliti, salami 
masuki, datangi, pukuli, tanyai, tanami, dsb. 
sakiti: kuliti, hormati, marahi, dsb. 

-kan: lemparkan, seberangkan, belikan, jatuhkan, dsb. 
namakan, selimutkan, sekolahkan, sarungkan, dsb. 
besarkan, tinggikan, habiskan, benarkan, salahkan. 

-nya: rumahnya, sampannya, kedainya, layarnya, dsb. 
tingginya, besarnya, pahitnya, sempitnya, dsb. 
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-man budiman, dsb. 
-wan : hartawan, dermawan, dsb. 
-wati : seniwati, dsb. 
-nda/anda : anaknda, ayahanda, dsb. 
per-kan : perdengarkan, perlihatkan, perbantukan, pertontonkan, 

pertunjukkan, persuamikan. 
per-an : persatuan, dsb. 

perburuhan, perhentian, perjudian dsb. percepatan dsb. 
pe-an : perselisihan, penyatuan, pemalsuan, pengetahuan, pe- 

nyerahan, pelayaran, pekerjaan, pelantikan, penahanan, 
peraduan, pengaduan, pengajaran, pencaharian, pendi- 
dikan dsb. 

ke-an kerajaan, kesultanan, ketuhanan, kesatuan, kesiangan, 
kelihatan, kedatangan, pemasukan, kecurian, keguguran 
dsb. kebesaran, kekecilan, kelupaan, kebersihan, kein- 
dahandsb. 

me-kan : membuangkan, melemparkan, mendengarkan, menam- 
bahkan, meminjamkan, dsb. 
menceritakan, menyekolahkan, menyarungkan, menye- 
berangkan, menepikan, dsb. 
menyalahkan, menyamakan, menghabiskan, membesar- 
kan, menyempitkan dsb. 

di-kan didendangkan. dinyanyikan, dijanjikan, dilayarkan, 
diizinkan, dibuatkan, dipikulkan, ditidurkan, diingatkan, 
dijatuhkan, dsb. dipanaskan, dilengkapkan, dipadainkan, 
dihidupkan, dilupakan. 

mem-per-kan: memperhambakan, memperbudakkan, memperanakkan, 
memperdengarkan, mempertahankan, memperlihatkan, 
memperbantukan, memperkenalkan, memperbanding- 
kandsb. 

mem-per : memperistri, memperhamba, mempertudung, memper- 
kuda, mempertuan, dsb. 
mempertajam, memperluas, mempersingkat, memper- 
lancar, memperbudak, dsb. 

di-per-kan : diperbandingkan, diperbantukan, diperdengarkan, diper- 
kenalkan, dipertontonkan, dipertandingkan, diperhenti- 
kan,dsb. 

mem-per-i : mempelajari, memperingati, dsb. 
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mempersakiti, dsb. 
di-per-i 	: diperbaiki, dipelajari, diperingati, dsb. 
ber-kan 	bersenjatakan, berbataskan, bersendikan, beribukan, 

berdasarkan, dsb. 
berharapkan, bertanyakan, bertaburkan, dsb. 

ber-an 	: berkenalan, bertangisan, bertaburan, berkilauan, ber- 
hamburan, berkeliaran, bercucuran, berebutan, dsb. 

3. KATA ULANG 

Perulangan seluruhnya: rumah-rumah, anak-anak, sampan-sampan, 
ikan-ikan, pening-pening, malu-malu, agar-agar, sia-sia, pundi-
pundi, ubur-ubur, rama-rama, anai-anai, laba-laba, kura-kura, 
alap-alap, perbaikan-perbaikan. 

Perulangan sebagian: tetangga, leluhur, lelaki, tetanam, beberapa, per-
ama-tama, segala-gala dsb 

Perulangan berimbuhan: sekali-sekali, setinggi-tingginya, brejalan-jalan, 
tuduh-menuduh, tali-temali,. gilang-gemilang, berhabis-habisan, 
kemerah-merahan, kegila-gilaan, keanak-anakan, bermain-main, 
memukul-mukul, berpukul-pukulan, main-mainan, tarik-menarik 
dsb. 

(Tambahan) : memata-matai, seolah-olah, berpuluh-puluh, seakan-akan, 
mudah-mudahan, berkasih-kasihan, melihat-lihat, ganti-berganti, 
berpukul-pukulan, bertarik-tarikan, berejek-ejekkan, bertangis-
tangisan, berlompat-lompatan, berpekik-pekikan, terkial-kial, ter -
kekeh-kekeh, berhanyut-hanyut, hina-menghina, caci-memaki, 
rebut-merebut, hormat-menghormati, sebaik-baiknya, sebesar-be-
sarnya, masak-masakan, mandi-mandi, petang-petang, duduk-
duduk, minum-minum, berhabis-habisan, bermuka-muka, bersem-
pit-sempit, berlapang-lapang, berelok-elok, berpanjang-panjang, 
berkarung-karung, berkayu-kayu, berkecil-kecil, berbesar-besar, 
tua-tua kelapa, kecil-kecil cabe rawit, demam-demam puyuh, bu-
ruk-buruk embacang, pinjam-meminjanii, ikut-ikutan, tak jera-je-
ranya, tak baik-baiknya, berkampung-kampung, berbagi-bagi, 
berpihak-pihak, kemanja-manjaan, kekampung-kampungan, ke-
mewah-mewahan, kemerah-merahan, kehitani-hitaman, terdorong- 
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dorong, terhambut-hamburan, sebuah-sebuah, seorang-seorang, 
berlima-lima. 

4. KATA MAJEMUK 
a. air mata, besi berani, gempa bumi, kokok ayam, ikan belanak, 

lampu minyak, pemakan daging, celana monyet, tukang daging, ju-
ru batu, tukang dayung, rajabandar, kaki tangan dsb. 

b. hutan rimba, tipu daya, marabahaya, ibu bapak, siang malam, dsb. 
letih lesu, hilarig lenyap, gelap gulita, tua muda, besar keci, juru 
masak,juru tulis,jam kerja, waktu buka, dsb. 
jual beli, tidur bangun, makan minum, maju mundur, sapu tangan, 
tusuk sanggul, ikat pinggang, sarung tangan, tali temali, lintang pu-
kang, tunggang langgang, kontal kantil, dsb. 

c. bungkuk hidung, panjang tangan, panjang misai, terbang lalat, tidur 
ayam, jatuh harga, naik pitam, tampuk manggis, teluk belanga, 
gelang kaki, puting beliung, tiga kaki, enam kaki, dua sejoli, empat 
serangkai, empat mata, dua laras, dsb. 

SINTAKSIS 
Data yang dikumpulkan: 

1. rekaman cerita rakyat 
2. rekainan percakapan bebas 
3. rekaman percakapan terarah 
4. bahan bahasa tulisan 

Rekaman terarah: 

- He, sudah lama betul kita tak berjumpa, Adan, ke mana saja kau? 
+ Tidak ke mana-mana, aku senantiasa dirumah saja. 
- Mustahil, kalau kau selalu dirumah, mengapa tidak pernah nain-

pak oleh ku? 
+ Betul, aku selalu di rumah, tetapi baru saja terbit matahari, aku 

sudah pergi, pukul delapan atau sembilan malam baru pulang. 
- Ke mana saja kau rupanya? 
+ Ke mana lagi, kalau tidak mencari pengisi perut. Kau kan sudah 

makium bagaimana susahnya uang sekarang im. Kalau kurang-
kurang rajin tentu mati tak makan. 

- Apa kerjamu? 
+ Bukannya bekerja, melainkan membeli itu sedikit-sedikit, kemu- 



than dijual pula dengan untung sedikit. 
- Mengapa pagi-pagi engkau sudah berangkat? 
+ Begini: aku mesti kira-kira pukul lima pagi sudah dipeken. Kalau 

lewat dari itu tak ada gunanya jagi, sebab barang-barang yang akan 
kubeli tentu sudah dijual kepada orang lain. Dapat juga membeli 
tetapi sudah mahal, sebab orang sudah banyak. 

- Apa-apa yang kaubeiitu? 
+ Tidak apa-apa, hanya sayur-sayuran clan telur. Baru saja barang 

itu sanipai di pasar terus kuborong, sehingga orang yang datang 
kemudian terpaksa meinbeli padaku. Orang yang punya sayur-sa-
yuran itu lebih suka ia menjual dengan untung sedikit daripada 
menanti lama-lama, sebab takut ia sayur-sayuran itu tak laku clan 
jatuh harganya. Tambahan lagi orang Itu mau lekas pulang, sebab 
ia bekerja pula di kebunnya. 

DATA KELOMPOK KATA 
buku tebal, anak kedil, waktu sekarang, celana bertampal-tampal, 

orang bersenjata, kami berdua, penyakit turun-temurun, latihan 
terus menerus, suara terharu, jalan buruk tak terpelihara, kertas 
halus putih, rumah besar beratap genteng, sehelai selimut kecil 
compang-camping, dan sebagainya. 

ilmu pasti, bini muda, sekolah meneugah, penyakit menular, sauda-
ra sepupu, jalan buntu, rakyat jelata, gunung berapi, Orang terpe-
lajar, dsb. 
murid yang bodoh, mala petaka yang sebesar-besarnya, bininya 
yang bijaksana, ibunya yang tua itu, dosanya yang besar, laut luas 
yang berkilau-kilauan, gadis jeita yang periang itu, kalimat yang 
kurang jelas, barang yang ainat perlu itu, ban tidak sedap, pangkat 
yang lebih tinggi, keterangan lebih lanjut, perbuatan tidak senonoh 
itu, zaman yang lainpau, masa yang lalu, waktu yang silam, Tuhan 
Yang Mahakuasa, negeri yang pana, negeri yang baka, hasil yang 
memuaskan. 

pekerjaan sambilan, orang pendiam, laid-laid pengecut, tenaga 
pendorong, penduduk ash, hak asasi, pertemuan silaturahim, 

petang had, dinding rumah, anak saudara, kedatangan tentara, ke- 

majuan masyarakat, penyerahan pimpinan, pemakaian bahasa, per-
gantian musim, perasaan takut, teman bercakap, napsu bekerja, ca 
berpikir, air muka, lapangan kerja, sekolah mengaji, cara hidupnya, 
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pengetahuan bahasa dan adat, dosa anak durhaka, jiwa anak 
yang halus, penghidupan anak negeri yang sederhana, pekerjaan 
sehari-hari panitia itu, beberapa usaha penting dari rakyat, penghar-
gaan masyarakat kepada kaum ibu. 

panasnya sinar matahari tidak tertahan, ramah-tamahnya orang di 
sini, dinginnya angin malam, turunnya harga, pecahnya perang, di-
mukanya stasiun TV, tercapailah cita-cita, kesangsian akan makna 
hidup, keinsatan akan kebenaran, cinta pada anaknya, kehausan 
pada kekuasaan, cinta terhadap tanah air, kewajiban terhadap 
rakyat, tindakan terhadap penduduk, perjuangan terhadap penin-
dasan, tobatnya atas kesalahannya, penghargaan atas bantuan kita. 

orang yang banyak pengalainan, keras kemauan, penuh kepercaya- 
an, kaya akan pengalaman, bersenang hati, berbaik budi, kehabisan 
senjata, kehilangan sahabat, sakit hati, mabuk laut, panjang tangan, 
naik darah, campur tangan, turun harga, bertemu muka, bertukar 
pikiran. 

beberapa orang, seluruh negeri, seteguk air, sepucuk surat, tercerai 
oleh samudra, tertangkap oleh saya, terancam bahaya kelaparan, 
kedatangan tamu, kemasukan setan, ketularan penyakit. 

uang pembayar utang, bahan pemupuk tanah, bahasa pengantar, 
meriam penangkis, kapal penjelajah. 

sebesar kerbau, seramai di Jawa, selekas mungkin, sebanyak 
mungkin kuning Iangsat, merah jambu, buta ayam, bulat telur, 

uang bantuan, tanah jajahan, pemuda harapan bangsa, sawah yang 
datar luas, pelabuhan yang luas bagus, sungai jernih bening, dua 
tiga kali, sepaah dua kata, seorang duda, kalah menangnya, berdiri 
jatuhnya, benar tidaknya, Iemah lembut, pahit getirnya, berurat 
berakar, timbul tenggelam, sebatang pohon tidak beranting tidak 
berdaun, orang yang dianggap bodoh, malas, tak cakap. 

seorang juru tulis yang pandai dan rajin, usaha yang sedang dan 
akan dilakukan, anak yang lemah dan pendiam, langkah yang sesat 
dan merugikan, orang yang jujur dan mempunyai nama baik, kela-
kuan yang kejam lagi ganas, negeri yang bagus serta permai, cita-
cita yang suci murni lagi luhur. 

Karangan yang baik tapi pendek, jalan yang tidak luas melainkan 
berbelok-belok, berbadan dan berjiwa kuat, sikap kita dan pendi-
nan kita, di situ nenek lahir hidup dan meninggal, udara yang 
nyaman segar dan bersih. 
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DATA KALIMAT 

Polakalimat 1. Bapaksayaguru 
Itu adik saya 
SiAmat tukang pangkas 
Namanya Abdullah 
Mata cincinnya berlian 
Giginyaemas 
Atapnya genteng 

2. Anak sayatidur 
Ibu datang 
Saya diain 
Ibu memberi sarung 
Guru mengajar 
Nelayan menangkap ikan 
Kaki saya berdarah 
Orang itu berbaju merah 
Anak itu bermain layang-layang. 

3. Rumah itu dibangun oleh penduduk 
la terjerumus dalani sekolah 
Saya kemarm kehujanan 
Orang itu kehilangan akal 
Rumahnya kemasukan pencuri 

4. Orang itu bagus rupanya 
Pintu itu lebar daunnya 
Daun itu hijau warnanya 
Rumah itu genteng atapnya 
Segala isi rumah habis dirampok 

5. Orang itu datang dari Daik 
la berangkat lse pasar 
Ikannya ada di bawah bakul 
Bajunya ada di dalain lemari 
Semua barang-barang itu untuk ayah 

6. Anakriyadua 
Gajinya limaratus 
Upahnya sedikit 
Panjangnya lima meter 



87 

7. Rumah itu rusak 
Orang itu bimbang 

Pohon itu besar 
Rumah saya kecil 
Orang itu marah 

8. Abdullah jatuh miskin 
Ia baru saja bangun tidur 
Bapak duduk membacabuku 
Jangan lupa membawa makanan 
Anak itu pandai membujuk ibunya 
la heran mendengar berita itu 
Amin sedih melihat kelakuan adiknya. 

Transformasi kalimat 

Kalimat tanya: 
Engkau sudah bicara dengan dia? 
Masih ingat janji kita? 
Sudah ada keputusan? 
Orang itu sahabat tuan? 
Engkau lapar benar, bukan? 
Adakah dia berobat dari pada kelakuannya yang berdosa itu? 
Apa saya mengganggu barangkali? 
Dapatkah engkau mengabulkan permintaan itu? 
Takutkah ia gerangan akan kami? 
Siapakah anak muda itu gerangan? 
Mengapa engkau tak datang-datang lagi? 
Apatah lagi perlunya ajuk mengajuk perasaan masing-masing? 

Kalimat perintah, permohonan, keinginan, danlarangan: 
Duduklah! 
Perhatikanlah! 
Keluarkanlah pikiranmu! 
Mudah-mudahan sampai mereka dengan selamat! 
Jangan engkau mencela orang lain. 
Jangan engkau berkata begitu. 
Jangan aku dibujuk lagi! 
Jangandisebut namanyadi sini! 
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Hal ml jangan tuan cemaskan. 
Waktu yang singkat itu hendaklah dipergunakan sebaik-baiknya. 

Kalimat seruan: 
Alangkah girangnya hatiku! 
Panasnya Ilari mi! 
Lekas saya dapatbalasan 

Kalimat tak sempurna: 
Lekas ke man! 
Tolong! 
Alangkah raniainya! 
Datang dan mana! 
All! 
Maling! 
Pukul tujuh! 
Lekas! 
Besok! 

Kalimat majemuk setara: 
Ibu menuang teh, bapak membaca surat. 
Adiknya pandal tetapi kakaknyabodoh. 
Saya datang sendin mengantarkannya atau 
Saya suruh anak saya ke rumah tuan. 
la tidak menjaga adiknya melainkan membiarkannya saja. 
Ayah telah memanjat pohon mangga itu sesudah 
itu dipetiknya beberapa buah. 

Kaliniat majemuk rapatan: 
Rumah itu barn saja didirikan dan sekarang sudah dijual pula. 
Axnat berlayar ke Tanjungbalai dan adiknya ke Terempa. 
Sayatidak menangkap Man itu tetapi memakannya. 

Kalimat majemuk bertingkat: 
Sangka mereka kita akan pulang hari mi. 
Ketika Ia medengar kabar orang tuanya meninggal 
ia sedang dalam perjalanan. 
Meskipun saya sakit sayaakan datangjuga. 
Karena ia sakit pertemuan itu tidakjadi. 
Andaanibillah buah itu seberapa dapatAnda makan. 
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Kalimat clips: 
Bagaimana membuatnya mi? 
Berikan barang itu kepadanya. 
Perhatikanlah nasehatku. 
Tidurlah! 
Bawa ke mari anak itu! 

Kalimat inversi: 
mi rumahnya! 
Di bawah kursi tidurnya. 
Putus harapanku. 
Selesailah pekerjaannya. 

Kalimat pasif: 
Diberinya saya uang untuk pembeli ikan. 
Rumahnya sudah digadaikannya. 
Lalu dimanahi dan dinasehatinya akan anaknya itu. 
Akan hamba diberinya cincin sebentuk. 
Apa guna ditanya lagi sudah begitu mestinya. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nama 
Umur 
Pendidikan 
SR/SD kelas III 
Pekerjaan 
Tempat tinggal 

Nama 
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Pendidikan 
Pekerjaan 
Tempat tinggal 

3 Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Tempat tinggal 

4 Nama 
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Petani 
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42 tahun 
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Pensiunan 
Tanjungpinang 
Syarifah Fatimah 
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SPG 
Guru SD 
Pekanbaru 
Said Hasan 
41 tahun 
SD 
Dagang 
Pulau Penyengat 
R. Abdullah 
40 tahun 
Sarjana Muda 
Guru SMA 
Pekanbaru 
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